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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menafsirkan Al-Qur’an berarti upaya untuk menjelaskan dan
mengungkapkan maksud dan kandungan al-Qur’an. Oleh karena obyek
tafsir adalah Al-Qur’an, dimana ia merupakan sumber utama ajaran Islam
sekaligus petunjuk bagi manusia, maka penafsiran terhadap Al-Qur’an
bukan hanya merupakan hal yang diperbolehkan, bahkan lebih dari itu

merupakan suatu keharusan bagi orang-orang yang memiliki kualitas.

Banyak cara yang ditempuh para pakar Al-Qur’an untuk

i menyaiikap kapdungan  dan pesan-pesan firman Allah ith, ada yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menyajikan sesuai ayat-ayat sebagaimana termaktub dalam mushaf. Ada
juga yang memilih topik tertentu kemudian menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengan topik tersebut dimana ayat itu ia temukan. Selanjutnya
ia menyajikan kandungan dan pesan-pesanyang berkaitan dengan topik
yang dipilihnya itu tanpa terikat dengan urutan ayat dan surat

sebagaimana terlihat dalam mushaf dan tanpa menjelaskan hal-hal yang

tidak berkaitan itu secara tegas dikemukakan oleh ayat yang dibahasnya.l

' M. Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Al-Mizan, 1999), 347

1
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Berbicara mengenai  Al-Qur’an, suatu masalah tidak akan
sempurna bahkan boleh jadi keliru jika pandangan hanya tertuju pada satu
dua ayat yang berbicara menyangkut hal tersebut lebih-lebih bila analisis
dilakukan terlepas dari konteks (munasabah) ayat, sejarah, asbab al
nuzul, penjelasan Nabi (assunnah) dan sebagainya, yang dihimpun oleh
pakar-pakar Al-Qur’an dengan istilah pendekatan “tematis” (maudhu'i).

Bahasan ini mencoba menerapkan metode tersebut walaupun dalam
bentuk terbatas, karena penerapan yang sempurna membutuhkan waktu
yang tidak singkat, rujukan yang memadahi serta kemampuan analisis
yang dalam. Namun demikian, keterbatasan diatas diusahakan akan
ditutupi dengan menyajikan pandangan beberapa pakar yang berkompeten
di bidang Al Qur- an.

Berkaitan dengan Uraian didtas berkenaan'deiigan” @nalisis-yang
dikemukakan para ulama antara menerima dan menolak ketika menunjuk
kepada orang Yahudi dan Nasrani, dua kelompok masyarakat yang
minimal disepakati oleh seluruh ulama sebagai ahl al kitab. Selain istilah
ahl al kitab Al-Qur’an juga menggunakan istilah Utu al kitab, Utu
nasiban mina al kitab, Al Yahud, Al ladzina hadu, Bani Israel, AnNasara
dan istilah lainnya. Kata ahl al kitab terulang didalam Al-Qur’an
sebanyak tiga puluh satu kali, Uru al kitab delapan belas kali, Uru

nasiban mina al kiab tiga kali, A/ Yahud delapan kali, A/ Ladzina hadu
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puluh satu kali.

Diatas telah dikemukakan bahwa para ulama sepakat meenyatakan
ahl al kitab adalah orang Yahudi dan Nasara. Namun para ulama berbeda
pendapat tentang rincian serta cakupan istilah tersebut. Uraian tentang hal
ini paling banyak dikemukakan pakar-pakar Al-Qur’an ketika mereka
menafsirkan surat al Maidah Ayat 5 yang menguraikan tentang izin
memakan sembelihan ahl al kitab dan mengawini wanita-wanita yang
memelihara kehormatannya.

Al Maududi seorang pakar agama Islam kontemporer menulis
perbedaan pendapat para ulama tentang cakupan makna ahl al kitab yang
penulis rangkum sebagai berikut. Imam Syafi’i memahami istilah ahl al
kitab sebagai orang-orang ~Yahudi®dan Nasrani'kKettirtinar orang-orang
Israel tidak termasuk bangsa-bangsa lain yang menganut agama Yahudi
dan Nasrani. Alasan beliau antara lain bahwa Nabi Musa dan Isa hanya
diutus kepada mereka saja, bukan kepada bangsa-bangsa lain (juga karena
adanya redaksi min koblikum pada ayat yang membolehkan perkawinan
itu). Pendapat Imam Syafi’i ini berbeda dengan pendapat Imam Abu
Hanifah dan mayoritas pakar-pakar hukum yang menyatakan bahwa
siapapun yang mempercayai salah seorang Nabi atau kitab yang pernah
‘diturunkan Allah, maka ia termasuk ahl al kitab. Dengan demikian ahl al

kitab tidak terbatas pada kelompok penganut agama Yahudi atau Nasrani.
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Dengan demikian bila ada suatu kelompok yang percaya pada suhuf
Ibarahim atau Zabur (yang diberikan pada Nabi Dauda.s) saja, maka
iapun termasuk dalam jangkauan ahl al kitab.

Pendapat ketiga dianut oleh sebagian kecil ulama-ulama salaf yang
menyatakan bahwa setiap umat yang memiliki kitab yang dapat diduga
sebagai kitab suci (samawi), maka mereka juga dicakup oleh pengertian
ahl al kitab, seperti halnya orang-orang majusi. Pendapat terakhir ini,
menurut al Maududi diperluas lagi oleh mujtahid (pakar-pakar hukum)
komtemporer, sehingga mencakup pula penganut agama Budha dan Hindu
dan demikian wanita-wanita merekapun boleh dikawini oleh pria muslim
karena mereka juga telah diberikan kitab suci (samawi).

Ibn Katsir dalam tafsirnya menginformasikan bahwa Abu Tsaur
Ibrahi bin~Khalik “al” Kalvi (W."860 M) yang mérupakan salahiseorang
pengikut Imam Syafi’i, demikian juga Ahmad ibn Hanbal berpendapat
bahwa kaum muslim dapat menikmati makanan sembelihan orang-orang
Majusi dan dapat pula mengawini wanita wanita mereka.

Kembali kepada persoalan di atas, ditemukan bahwa ulama-ulama
Tafsir bila menemukan istilah Ahl al-Kitab dalam sebuah ayat, sering kali
menjelaskan siapa yang dimaksud dengan istilah tersebut. Hal ini wajar
karena al-Qur'an tegas mengatakan bahwa Ahl al-Kitab tidak sama dalam
sifat dan sikapya terhadap ummat Muhammad dan kaum muslimin. (QS.

Ali-Imran, 113). TItu pula sebabnya, dalam hal-hal yang dapat
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menimbulkan kerancuan pemahaman istilah itu, al-Qur'an tidak jaran memberi
penjelasan tambahan yang berkaitan dengan sifat atau ciri khusus Ahl al-Kitab

yang di maksud. Perhatikan. Misalnya ayat dibawah ini:
" > = - . \sLﬂ
— M\jw}‘ywﬁ\j {..&y(&aw:j
(o satly. .. SIS e B V5l

Artinya: “....Dan makanan kamu halal pula bagi mereka dan dihalalkan
mengawini wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-

wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu....(QS. Al

Maidah: 5).2

Ayat ini betbicara tentang kebolehan kawin dengan wanita Ahl al-Kitab
di sana ditambahkan kata wal Mukhshanat (wanita-wanita yang memelihara
kehormatannya), sedang ketika berbicara tentang kebolehan memakan

- sembelihan mereka, al-Qur'an mengemukakannya tanpa menjelaskan atau
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

syarat.’

B. Pembatasan Masalah
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah tentang Ahl al-Kitab dalam al-Qur'an. Dan
dalam rangka memperjelas pokok masalah yang akan dibahas serta ruang
lingkup pembatasan, maka penulis akan membatasi pembahasan ini agar

tidak menyimpang jauh dari poko permasalahan. Dalam pembahasan ini

2 Depag RI, Al-Qur’'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989) 158
3 Ibid, 360.

id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.
L




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ag.id

penulis tidak membahas panjang lebar tentang 4A/ al-Kitab, penulis hanya
mengkajinya dari segi siapa yang dimaksud Akl al-Kitab dalam al-Qur'an

dan ada berapa macam Ahl al-Kitab dalam al-Qur'an.

C. Pokok Permasalahan
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, dapat ditarik beberzpa
pokok permasalahan yang berkaitan dengan judul di atas, yaitu:
1. Siapa yang di maksud Ahl al-Kitab dalam al-Qur'an?

2. Ada berapa macam Ahl al-Kitab?

D. Tujuan Pembahasan

Supaya langkah yang akan ditempuh ini mengarah serta diketahui
maksud dan tujuannya, maka maksud serta tujuan dari penulis dengan
dig”ib‘lj{{](fﬁla&ii%t%isgiggalfmﬁa'ac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Ingin mengetahui secara benar siapa yang di maksud AAl al-Kitab
dalam al-Qur'an.

2. Ingin mengetahui ada berapa macam Ahl al-Kitab menurut al-Qur'an?

E. Kegunaan Pembahasan
Hasil studi terhadap pembahasan Akl al-Kitab ini diharapkan dapat
memberikan sedikit sumbangan pemikiran dalam khazanah ilmu
pengetahuan Kkhususnya dalam hal pemahaman istilah-istilah yang disebut

dalam al-Qur'an, di antara istilah-istilah tersebut yaitu mengenai istilah AA/

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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al-Kitab, di mana istilah tersebut penulis angkat menjadi judul skripsi
sekaligus menjadi  fokus pembahasan studi ini, untuk itu dalam
pembahasan ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi orang yang akan

mempelajari istilah-istilah dalam al-Qur'an.

F. Metode Pembahasan

1. Data yang dihimpun
Untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini, data-data yang perlu
di kumpulkan adalah:
a. Sumber Data Primer
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penulisan skripsi
ini adalah
digilib.uinsa.aclid‘%‘g@ﬁﬁﬁ%ﬁ.légi?jrﬂ%ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Kitab Tafsir Ibnu Katsir
3. Kitab Tafsir Al-Maraghi
4. Tafsir al-Qur'an dan Terjemahannya
5. Tafsir al-Azhar

6. Tafsir Al-Manar

b. Sumber Data Sekunder
Yang menjadi sumber data sekunder dalam penulisan

skripsi ini diantaranya:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

R ———mmmTTTTTTT




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.agid

1 Kitab Hadits karya Imam Bukhari dan Imam Muwalh’f)~ 36

2 Kitab/buku yang ada kaitannya dengan pembahag’/&ﬂf
ol §<:
Nl L5

2. Sumber Data

Sebagaimana  layaknya studi
mengumpulkan datanya melalui kepustakaan (library Research), maka
secara sederhana upaya pengumpulan data dalam penelitian ini dapat
dicapai dari penelitian buku hasil karya para intelektual, di mana buku-
buku tersebut membicarakan tentang judul yang menjadi pembahasan
skripsi ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Oleh karena sumber data yang digunakan dalam pembahasan
ini adalah pustaka, maka teknik pengumpulan data yang penulis
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id
gunakan dengan cara membaca bagian-bagian tertentu yang di anggap
penting dari bahan pustaka tersebut. Kemudian penulis melakukan
pencatatan di atas lembaran yang sudah penulis sediakan. Untuk
memudahkan pemanfaatan data yang terkumpul untuk dianalisis,

penulis mengklarifikasikan lembaran hasil studi pustaka itu sesuai

dengan sistematikan pembahasan dengan bahan pustaka yang ada.

4 Metode Analisa Data / Pembahasan

Untuk mengolah dan menganalisa data dalam skripsi ini,

digunakan metode sebagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1. Metode Deduksi, yaitu menetapkan langkah-langkah kebenaran

umum dalam susunan yang teratur kemudian ditarik kesimpulan

untuk menilai hal-hal yang bersifat khusus.
2 Metode Induksi, yaitu menetapkan kebenaran dengan penelitian

lebih dahulu terhadap kejadian-kejadian yang khusus kemudian
ditarik kesimpulan secara umum.*

3 Metode Tafsir Maudhu’i, yaitu suatu metode tafsir yang
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara mengumpulkan ayat
mengenai  satu topik tertentu, dengan memperhatikan masa
turunnya dan Asbab al-nuzul ayat, serta mempelajari ayat-ayat
tersebut dengan cermat dan mendalam, dengan memperhatikan ayat
yang satu dengan yang lain di dalam menunjukkan suatu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa, a .id digili sa a
permasalahan, kemudian menyimpulkan masala yan% cﬁ ar1

dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu itu.’
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memgetahui gambaran tentang keseluruhan pembahasan

skripsi ini dikemukakan sistematikanya sebagai berikut:

4 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian [Imiah, (Bandung: Tarsito, 1982),

25
5 Abdul Djatal, Urgensi Tafsir Maudhu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam

Mulia, 1990), 70-71) .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 1 : Pendahuluan
Bab ini membicarakan tentang latar berlakang masalah,
pembatasan ~ masalah, pokok  permasalahan, tujuan
pembahasan, kegunaan pembahasan, metode dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : Landasan Teori
Bab ini berisi tentang tafsir maudhu’i yang mencakup
pengertian tafsir maudhu’i, pengertian Ahl al-Kitab,dan
sebutan istilah-istilah Akl  al-Kitab dalam al-Qur'an,
hubungan Ahl al-Kitab, hubungan Ahl al-Kitab dengan orang
kafir dan hubungan Ahl al-Kitab dengan Musyrik. Bab ini
merupakan landasan teori yang akan dijadikan titik tolak di

digilib.uinsa.ac.id digijlyuinsa aciglib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bab III : Penyajian Data
Bab ini merupakan penyajian tentang data yang
mengemukakan ayat-ayat al-Qur'an dan terjemahannya
tentang Ahl al-Kitab, klasifikasi ayat-ayat Akl al-Kitab dalam
al-Qur'an, Bab ini merupakan latar belakang dalam rangka
memasuki pembahasan

Bab IV : Analisa
Bab ini membicarakan tentang siapa yang dimaksud dengan

Ahl al-Kitab yang meliputi Ahl al-Kitab, dalam prespektif al-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Qur'an, macam-macam Ahl al-Kitab dalam al-Qur'an. Bab
ini merupakan inti pembahasan skripsi ini.

Bab V : Kesimpulan

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari seluruh kajian
penelitian yang merupakan jawaban dari permasalahan. Juga

dikemukakan tentang saran-saran dan penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir Maudhu’i
1. Menurut Bahasa

Secara etimologi kata Maudlu’i berasal dari bahasa Arab: “maudlu”

(¢ s—>57) yang merupakan isim maf ul dari fi’il madli wadho’a (&>5) yang

berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan, dan membuat-buat.’

Arti maudhu’ yang dimaksud disini adalah yang dibicarakan atau
judul, topik atau sektor,sehingga tafsir maudhu’i berarti menjelaskan ayat-

ayat al-Qur’an yang mengenai satu judul atau topik / sektor pembicaraan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili.uinsa.ac.

tertentu. Dan bukan maudhu’ yang Baratt didustakan dtalf'vaig di buat-boat]
seperti kata hadits maudhu’ yang berarti hadits yang didustakan / dipalsukan /
dibuat-buat.®
2. Menurut Istilah
Dalam menerapkan pengertian tafsir maudhu’i menurut istilah
berbagai ulama atau sarjana memberikan definisi yang hampir sama, karena

tafsir maudhui ini masih merupakan istilah yang baru bagi mereka.

Luis Ma’luf, Al-Munjid al-Lughah, (Beirur: Dar al-Fikr, 1988), 905
*Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 83

12
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Dr. Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, dalam bukunya yang berjudul “Al-

Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhu’iy” memberikan definisi metode tafsir
maudhu’iy sebagai berikut: Tafsir Maudhu’iy adalah menghimpun ayat-ayat
al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama

membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologi serta
sebab turunya ayat-ayat tersebut.’

Jelasnya, tafsir maudhu’i ialah: tafsir yang menjelaskan beberapa ayat
al-Qur'an yang mengenai sesuatu judul/topik/sektor-sektor tertentu dengan
memperhatikan  urutan-tertib masing-masing ayat, ~sesuai sebab-sebab
turunnya ayat. yang menjelaskan dengan berbagai macam keterangan dari
segala seginya serta perbandingan dengan keterangan dari berbagai ilmu

pengetahuan yang benar yang membahas judul / topik / sektor yang sama,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sehingga lebih tuntas dan lebih sempurna.’

3. Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i
Langkah-langkah atau cara kerja tafsir maudhui dapat dirinci sebagai
berikut:
a Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara

maudhu’i (tematik)

Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, (Jakaerta: Grafindo

Persada, 1996), 36-37
“Dialal, Urgensi, 84-85
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b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang baikaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan ayat makiyah dan madaniyah

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara utuh menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenal latar belakang turunnya ayat atau
asbab al-nuzul

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya

e. Menyusun tema bahasa dalam kerangka yang pas, sistematis, ssmpurna
dan utuh

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

g Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

digilib.uinsa.acid digiib Winiapat difibayace yang deeiipandungc pengsttianinserupa;
pengkompromikan antara pengertian yang ‘Am dan khos, antara yang

mutlak dan mugayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak

kotradektif dan menjelaskan ayat nasikh dan mansukh.’

B. Pengertian Ahl al-Kitab

Secara harfi Ahl al Kitab berarti kaum yamg memiliki kitab (kitab suci

agamal).6

SFarmawi, Mefode, 45-46
®Tim Penyusun IAIN Sunan Ampel Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam, 1992, 73

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




. g . . . e . . . g 15
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ahl al-Kitab terdiri dari dua suku kata, yaitu kata “Ahlun” dan “Kitab”.
Kata “Ahli” dalam istilah Ahli Kitab bukanlah berarti yang punya ketrampilan
atau kepandaian dalam bidang tertentu, tetapi kata “Ahli” berarti yang

mempunyai, mereka yang di beri kepadanya, yang diwariskan kepadanya atau

mereka yang menerima sesuatu.”

Kata kitab menurut bahasa, berangkat dari bahasa arab, kataba -yaktubu-
kitaaban yang berarti suratan atau tulisan. Akan tetapi, kitab di sini adalah semua
ajaran yang bersumber dari wahyu, tidak terbatas pada yang di tulis ataudi
bukukan saja, termasuk juga yang dihafal. Sebab pada keyataannya ajaran wahyu
yang langsung di tulis pada saat turunya hanyalah wahyu yang di turunkan pada
Nabi Muhammad yaitu al-Qur’an. Sementara itu ajaran wahyu yang diturunkan

o pada para nabi dan rasul terdahulu, tidakl langsung di tulis dan di bukukukan pada
s ko d s stclah melal renegang wakti yan cukip lama.”**

Muhammad Abduh menyatakan bahwa yang di maksud kitab adalah
ajaran yang bersumber dari wahyu. beliau menegaskan bahwa Allah swt. tidak
pernah menurunkan ajaran yang berupa kitab dari langit, bahwa wahyu adalah

dalam bentuk pengetahuan yang di sampaikan secara tersembunyi, wahyu

bukanlah sesuatau yang bisa di saksikan oleh panca indra, akan tetapi wahyu

adalah suatu yang rukhiyyah.8

"M. 1dris Abdurrauf, Kamus Al-Marbawi, (Surabaya: al Umum, T.th), 172
$Muhammad Abduh, Tafsir Al-Qur'an Al-Hakim, Juz IV, (Dar al-Fikr, T,th), 67
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Pendapat imam Syafi’i, di atas berbeda dengan pendapat Imam Abu

Hanifah dan mayoritas pakar-pakar hukum yang menyatakan bahwa siapa pun

yang mempercayai salah seorang nabi, atau kitab yang pernah diturunkan Allah,
maka ia termasuk Ahl-al-Kitab. Dengan demikian Ahl al-Kitab, tidak terbatas
pada kelompok penganut agama Yahudi atau Nasrani. Demikian juga bila ada

satu kelompok yang hanya percaya kepada Shuhuf Ibrahim atau Zabur saja, maka

ia pun termasuk dalam jangkauan pengertian Ahl al-Kitab.”

Sedangkan menurut [bnu Mas’ud Ahl al-Kitab adalah orang-orang Yahudi
dan Nasrani serta bangsa-bangsa lainyang masuk ke dalam dua agama tersebut
dan sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW. Adapun orang-orang yang
memeluk .agama Vahudi dan Nasrani sesudah diutusnya Nabi Muhammad SAW,

maka mereka bukanlah yang dimaksud dengan Ahl-al-Kitab. Pendapat ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sebagaimana dikatakan oleh Khozin."

Pendapat lain yang di anut oleh sebagiaﬁ kecil ulama-ulama salaf,
menyatakan bahwa setiap umat yang memiliki kitab yang diduga sebagai kitab
suci (samawi), maka mereka juga dicakup oleh pengertian Ahl-al-Kitab, seperti
orang-orang Majusi. Pendapat terakhir ini, menurut al-Maududi diperluas lagi

oleh para Mujtahid (pakar-pakar hukum) kontemporer, sehingga mencakup pula

9Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1999), 366-367

19A12 ad-Din Ali Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi, Tafsie al-Khozin, (Bairut: Dar al-
Kutub al-Tmiah, 1992), 222
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penganut-penganut agama budha dan hindu, dan dengan demikian wanita-wanita

mereka pun beleh dikawini oleh pria muslim, karena mereka juga telah diberikan
kitab suci (samawi).”

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menginformasikan bahwa Abu Tsaur Ibrahim
bin Khalid al-Kalbi (W. 860 M) yang merupakan salah seorang pengikut Imam
Syafi’i demikian juga Ahmad Ibnu Hanbal berpendapat bahwa kaum muslim
dapat menikmati makanan sembelihan orang-orang Majusi, dan dapat mengawini
wanita—wanita mereka.

Sedangkan M. Quraish Shihab cenderung memahami pengertian Ahl-al-
Kitab pada semua pemeluk agama Yahudi dan Nasrani, kapan, dimanapun dan
dari keturunan siapapun mereka. Ini berdasarkan penggunaan al-Qur'an terhadap
istilah tersebut yang hanya terbatas pada kedua golongan itu (Yahudi dan

digilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id digilib.ui
: . .ac. . .ac. gilib.uinsa.ac.id digilib. i
nasrani), dan sebuah ayat dalam al-Qur'an: 'd digilib.uinsa.ac.id

Hufcgjmwﬂwgﬁquﬂd;\u;\j}ﬁo\

(Vo tpleiYh) ) g
Artinya: (Kami turunkan al-Qur'an ini) agar kamu (tidak) mengatakan bahwa,
“kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami,

dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca."?

"'Shihab, Wawasan, 367
12Depag R1, Al-Qur'an dan Terjemahan, (Surabaya: Mahkota, 1989), 215
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Menurutnya ayat ini dapat di mengerti pandangan yang mengatakan
bahwa selain orang Yahudi dan Nasrani, seperti penyembah berhala non Arab
dan sebagainya, walaupun tidak termasuk katagori Ahl-al-Kitab, tetapi dapat
diperlakukan sama dengan Ahl-al-Kitab. Pendapat ini berdasarkan sebuah hadits
nabi yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Kitabnya al-Muwatha’, bab

Zakat, hadits ke 43, sebagaiman berbunyi:

u_..ﬁ.po\u LSLQU"J““’;U"JG'*}JJL‘&LSJ‘A}J
wgwrﬁ,ﬁigﬁiv@iﬁw:wa;\s;sqw-\
V-L—“jd——ﬁ.b:»\y;&\d}«ﬂ)wwtdfdf)\

(PSI Jol 2o o 1) 1 52

digilib.uinsa.acPerlgkitkanlah amerelsama, dengan B?é’mﬂ r%‘lg (R I}Jll—nléét%]?: id

Sementara ulama menyisipkan tambahan redaksi: Tanpa memakan sembelihan
mereka, dan tidak juga mengawini wanita mereka. “Kalau tambahan ini tidak

dibenarkan, maka semua izin yang berkaitan dengan Ahl-al-Kitab berlaku pula

terhadap mereka.”

Dari beberapa pendapat di atas penulis berkesimpulan bahwa pengertian

Ahl-al-Kitab meliputi orang-orang yang berpegang pada kitab Taurat dan Injil,

Bibid ., 367-369
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yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani di manapun dan kapanpun termasuk
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani yang ada pada saat ini.

Sebagai alasan yang dapat dikemukakan di sini adalah dari bukti sejarah
dapat dinyatakan bahwa pada masa turunnya al-Qur'an keadaan Ahl-al-Kitab
sudah seperti keadaan pada masa sekarang ini, yaitu kitab mereka telah
mengalami perubahan dan agama mereka pun sudah dipeluk oleh berbagai
bangsa, bukan terbatas pada bangsa Israil saja. Demikian pula ajaran trinitas
mereka, telah ada dari dulu hingga sekarang.

Namun demikian al-Quran tetap memberi panggilan mereka dengan
sebutan Ahl-al-Kitab dan tetap menyuruh Muhammad untuk menyeru mereka
beriman kepada Allah semata, berbuat baik serta supaya menyadari kekeliruan

mereka sebagaimana firman Allah dalam surat Ali-Imram, 3: 64:

SN L Y S L 51 2lS” ) T BT BTG
ST B 0 ys e bl Linmy laiamy dosy Vg Wi 8,25 Y5

M8 10 jeall) O sakens UL gl 1553 15
Artinya: Katakanlah “Hai Ahl al-Kitab, marilah (berpegang) kepada sesuatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perelisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan
Dia dengan sesatu pun dan tidak(pula) sebagian menjadikan sebagian
yang lainsebagai tuhanselain Allahjuka mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka “saksikanlah bahwa kami adalah orang-
orang yang berserah dirt

YIbid , 644
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Jadi, dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian
Ahl al-Kitab adalah segala ummat yang ada padanya kitab yang diturunkan Allah

SWT. dari langit, berarti mereka yang mempercayai ajaran yang disebarkan oleh

~ \
/_/, l\; v y
Q.

para rasul Allah dahulu sebelum kerasulan Muhammad Saw.

C. Sebutan Istilah-istilah Ahl al-Kitab dalam al-Qur an

Salah satu keistimewaan al-Qur’an adalah ketelitian re

heran, karena redaksi tersebut bersumber dari Allah swt. Hal ini perlu digaris

bawai bahwa bukan saja karena sekian banyak ulama melakukan analisis

kebahasaan dalam mengemukakan atau menolak satu pendapat, tetapi juga karena

kitab suci ini mengunakan beberapa istilah yang berbeda ketika menunjuk kepada

orang Yahudi dan Nasrani, dua kelompok (yahudi dan nasrani) para ulama’

digiIib.uslﬁgg’%act.Fgeé]%ﬁllpk?.bnixgas.%%ﬁ%aé@illlilb%-ilrg?g’c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebutan Ahl Kitab adalah pemberian dari Allah sebutan tersebut di

ketemukan dalam ayat al-Qur’an yang langsung menggunakan istilah Ahl al-

Kitab di ulang sebanyak tiga puluh satu kali. Selain istilah Ahl al-Kitab, Al Qur

an juga menggunakan istilah Utu Al-Kitab, Utu Nashiban Minal Kitab, Al Yahud,
Al-Ladzina Hadu, Bani Isra’il, An-Nashara dan istilah lainya.

Kata Ahl al-Kitab terulang dalam al -Qur an sebanyak tiga puluh satu kali,

Utu al-Kitab sebanyak delapan belas kali, Uru Nashiban Minal Kitab tiga kali, A
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-Yahud delapan kali, Al-ladzina Hadu sepuluh kali An-Nashara empat belas kali

dan Bani /Banu Isra’il empat puluh satu kali.”

Imam Syafi’i memahami istilah Ahl-al-Kitab, sebagai orang-orang Yahudi
dan Nasrani keturunan orang-orang lIsra’il sebelum adanya naskh dan tabdil
(penghapusan dan perubahan), tidak termasuk bangsa-bangsa lain yang menganut
agama Yahudi dan Nasrani. Alasan beliau antara lain bahwa Nabi Musa dan Isa
hanya diutus kepada mereka bukan kepada bangsa-bangsa lain. Juga karena

adanya tedaksi Min Qabl ikum (Sebelum kamu) pada ayat yang memperbolehkan

perkawinan fi

Kesan umum di peroleh bahwa bila al Qur an mengunakan kata al Yahud

maka isinya adalah kecaman atau gambaran negatif tentang mereka. Perhatikan

1, isinys, frman-Nya tentang kobencian orang Yehud etadsp fin T
(QS Al Maidah, 5: 82). Atau ketidak relaan orang-orang Yahudi dan Nasrani
terhadap kaum muslimin sebelum ummat islam mengikuti mereka (QS al-
Bagarah,2: 120) atau pengakuan mereka bahwa orang Yahudi dan Nasrani adalah
putré—putra dan kinasih Allah (QS Al-Maidah ,5: 18), atau peryataan orang
Yahudi bahwa tangan Allah terbelenggu (kikir) (QS. Al-Maidah,5: 64),dan

sebagainya. Bila al Qur an menggunakan Al-Ladzina Hadu, maka kandunganya

adalah berupa kecaman, misalnya terhadap mereka yang mengubah arti kata-kata

BShihah, Wawasan, 348
16 Abu Abdillah Muhammad bin 1dris as-Syafi’i, I-Umm, Juz 5 (Bairut: Dar al-Fikr, T th), 7
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atau mengubah dan menguranginya (QS. An-Nisak, 4: 46), atau bahwa mereka

tekun mendengar (berita kaum muslimin) untuk menyebarluaskan kebohongan

(QS. Al-Maidah, 5: 41) dan ada juga bersifat netral, seperti janji bagi mereka
yang beriman dengan benar untuk tidak akan mengalami rasa takut atau sedih
(QS. Al-Baqarah, 2: 62).

Kata Nashara sama penggunaannya dengan al-Ladzina Hadu, terkadang
digunakan dalam konteks positif dan pujian, misalnya (QS. 5: 82 yang
menjelaskan tentang mereka yang paling akrab persahabatannya dengan orang-
orang Islam: dan di kali lain dalam konteks kecaman, seperti dalam (QS.,2: 120)
yang berbicara tentang ketidak relaan mereka terhadap orang Islam. Sampai kaum
muslimin mengikuti mereka. Dalam kesempatan lain kandungannya bersifat
netral: bukan kecaman juga bukan pula pujian, seperti dalam (QS, 22: 17), yang

digilib.uinsa.ae id dighibupaaonitudin Tuharyangadil térhadap merelkagdan kelompoks
kelompok yang lainnya kelak di hari kemudian. Maka dengan demikian, tidak
dapat disimpulkan bahwa bila al-Qur'an menggunakan al-Yahud maka pasti ayat
tersebut beruapa kecaman atas sikap-sikap buruk mereka, dan jika menggunakan

kata Nashara, maka, juga belum tentu bersifat kecaman, sama halnya dengan al-

Ladzina Hadu.
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D. Hubungan Ahl al-Kitab Dengan Musyrik
Sebelum penulis membahas lebih lanjut tentang hubungan Ahlal-Kitab
dengan musyrik dalam al-Qut'an, alangkah baiknya penulis paparkan lebih dahulu
pengertian musyrik
Musyrik secara harfiah berarti orang yang mempersekutukan sesuatu
dengan sesuatu yang lain. Dalam istilah agama Islam musyrik berarti orang yang

menyukutukan Allah dengan sesuatu yang lain. ( benda atau orang W

Syirik adalah mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dalam pandangan
Islam, seorang musyrik adalah siapa yang percaya bahwa ada Tuhan bersama
Allah, atau siapa yang melakukan aktivitas yang bertujuan utama ganda, Pertama
kepada Allah, dan kedua kepada selainnya.

Dengan demikian, semuayang mempersekutukan-Nya dari sudut pandang
tinjauan ini, adalah musyrik. Orang-orang yang percaya tentang Trinitas, adalah
musyrik, dari sedut pandang di atas. Namun demikian pakar-pakar al-Qur'an yang
kemudian melahirkan pandangan hukum, mempunyai padangan lain. Menurut
pengamatan mereka kata musyrik atau musyrikin dan musyrikat digunakan al-
Qur'an untuk kelompok tertentu yang mempersekutukan Allah swt. Mereka adalah
penyembah berhala, yang ketika turunnya al-Qur'an masih cukup banyak,
khususnya yang bertempat tinggal di Mekkah. Dengan demikian istilah al-Qur'an

berbeda dengan keagamaan di atas. Walaupun penganut agama Kristen percaya

1" Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Isiamt, 706
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kepada Tuhan Bapak dan Tuhan Anak yang oleh agama Islam dinilai sebagai

orang-orang yang mempersekutukan Allah, namun al-Qur'an tidak menamai

mereka orang-orang musyrik. tetapi menamai mereka dengan sebutan Ahl al-
Kitab. perkataan di atas sesuai dengan surat al-Baqarah (2): 105, QS. al-Bayyinah
(98):1."°

Dari paparan di atas sekiranya dapat diambil satu pengertian bahwa yang
dimaksud dengan musyrik di sini bukanlah musyrik yang di tinjau dari segi agama,
tetapi musyrik yang dintinjau dari segi al-Qur'an.

Al-Qur'an, di dalamnya tersebut puluhan kali kata musyrik (umumnya
dalam bentuk jamak yakni musyrikin atau musyrikun) menentang dan mengecam
keras perbuatan syirik (mempersekutukann Allah), banhkan menyatakan sebagai
perbuatan perbuaan dosa besar yang tidak bisa diampuni (QS. an-Nisa’: 8 dan
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Sejalan dengan al-Qur'an , al-Hadits yang antara lain berfungsi sebagai
pentafsir al-Qur'an, memasukkan asy-syirk bi Allah (mempersekutukan sesuatu
dengan Allah) ke dalam kelompok macam-macam perbuatan dosa bensar bersama-

sama perbuatan zina, sihir, membunuh orang lain tanpa hak, memakan riba,

memakan harta anak yatim tanpa hak, dan menyakiti orang tua dan lain-lain."”

¥ Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah, jilid 1 (Ciputat, Lentera Hati: 2000), 442
“Hidayatullah, Ensiklopedi, 706
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Menurut beberapa ulama ada beberapa mcam-macam syirik, di antaranya,
menurut Musthofa al-Maraghi syirik ada dua macam: yaitu:

1. Syirik dalam istilah Uluhiyah yaitu perasaan akan adanya kekuasaan selain
kekuasaan Allah swt. Contoh: syirik yang dilakukan oleh kaum musyrikin
Arab berupa menyembah berhala dengan menjadikan mereka sebagai para
penolong dan pemberi syafaat di sisi Allah. dengan berhala-berhala itu mereka
mendekatkan diri dan menunaikan hajat di sisi Allah. Sebagaimana firman
Allah QS. Yunus/10: 18.

2. Syirik Rububiyah, yaitu mengambil sebagian hukum-hukum agama berupa
penghalalan, pengharaman dari sebagian manusia dengan meninggalkan
wahyu. Contohnya: mereka menjadikam Tuhan-tuhan selain Allah dengan
jalan mentaati dan mengikuti hukum-hukum halal dan haram yang mereka

GElb Ui G Sebagaimana Yang difiriariah lehAllai Q8. at-Tadbzh/du 134%c.id
Dari kedua macam syirik tersebut di atas, yang paling kuat adalah syirik

uluhiyah atau yang dikenal dengan sebutan doa atau istisyfa'. (permohonan
syafaat); yaitu menjadikan selain Allah sebagai perantara antara dia dengan Allah.

Orang yang melakukan seperti ini tidak akan dapat mengambil manfaat dari shalat,

shaum, dan ibadah apapun yang dilakukannya.21

PMustofa al-Maraghi, Terj. Tafsir al-Maraghi, Jilid 5, (Semarang: Thoha Putra , 1986), 96.
2144
Ibid., 55
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Syirik adalah termasuk perbuatan dosa besar sebagaimana difirmankan

oleh Allah swt dalam (al-Qur'an Surat, 4:48)
sy & slay el O 93le kg 4 &8s O Y A O

(LA sl Lele L (s ol all 2 i
Artinya: "Sesugguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik , dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari syirik bagi siapa yang di
kehendakinya itu. Barang siapa yang mempersekutukan Allah swt

maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar".

Begitu juga dalam hadits Rasulullah syirik adalah termasuk golongan dosa

besar sebagaimana hadits yang di riwayatkan oleh Bukhari Muslim :

el Jb Sy 2l JAEGIRR R N G B Ay

Artinya: "Jauhilah tujuh perkara yang membahayakan. "mereka bertanya, Apakah

itu wahai Rasulullah ? beliau menjawab mensekutukan Allah swt,

membunuh diri yang di haramkan oleh Allah kecuali dengan cara yang

hak sihir, memakan harta anak yatim, memakan barang riba, lari dari

medan pertempuran,dan menuduh wanita-wanita mukminat yang
memelihara diri tetapi lengah".

Di samping al-Qur'an menggolongkan syirik termasuk perbuatan dosa

besar al-Qur'an juga menghukumi orang-orang musyrik itu najis, sebagaimana

firman Allah dalam surat at-Taubah ayat 28, yang berbunyi:
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Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa al-Qur'an menggunakan bentuk
mashdar adalah untuk menunjukkan arti yang sangat (mubalaghah), yang seolah-

olah orang-orang musyrik itu betul-betul najis badannya. Ungkapan itu bisa

didapati dalam bentuk aslinya (=S 0 S ekl K1) yang artinya sesungguhnya

orang-orang- musyrik itu seperti (barang) najis.

Lalu dibuangnya kata (2 ) berarti "seperti” yang disebut juga sebagai

adatut-tasybih dan dibuangnya juga segi kesamaannya (wajhus syabah). Maka
menjadilah seperti susunan pada ayat di atas, yang selanjutnya di sebut asybih
baligh (suatu penyamaan yang sangat bagus sekali).
PP ebagian ulama ada yang berpendapat, bahwa vang dimaksud najis, berarti
dlglllb.u|nsa.aéw?%%?l%.umsa.ac.ldydlgglllb.alljnsa.a}c):.id digilib.a]ins%.ac.id digilib.iinsa.ac.id
"mereka itu mempunyai barang najis yang bersarang dalam dada, yaitu

kepercayaan yang salah dan kesyirikan terhadap Allah. Atau juga bisa diartikan

"mereka tidak berwudlu dan tidak mandi junub".22

Setelah penulis memaparkan tentang pengertian musyrik dan seluk
beluknya secara global, maka pembahasan lebih lanjut penulis akan mengulas

hubungan antara musyrik dan Ahl al-Kitab.

22 A1i Shabuni, Zafsir Ayat al-Ahkam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1992), 21
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Dalam memahami Penyebutan antara Musyrik dan Ahl al-Kitab, telah terjadi

perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Kebanyakan ahli tafsir berpendapat,

bahwa kata “Musyrikin” dalam ayat 28 surat at-Taubah adalah khusus para
penyembah patung (berhala), karena kata “musyrik” itu sendiri meliputi orang
yang menjadikan Tuhan lain selain Allah swt, sedang Ahl al-Kitab itu sekalipun
disebut “kafir”, tetapi kata musyrikin di sini tidak termasuk AAl al-Kitab, karena
kata tersebut khusus untuk orang-orang yang menyembah berhala dan patung.
Sebagian ada juga yang mengatakan, bahwa kata “musyrikin” di sini
meliputi semua orang kafir, baik penyembah berhala maupun 4A/ al-Kitab, sebab

Allah telah menjelaskan dengan melalui firmannya:

©olay Aol Oasle jhrgg 4 8y O Saxsy a0

- Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) syirik la akan

digilib.uinsa.ac.id dishpampunt cddsaiselainya sbagicsiapaibyangla kehendaki, (5. a1
Nisa’: 48)

Dari beberapa pendapat di atas menurut Ali Ash-Sahbuni, bahwa yang

dimaksud lafadz musyrik adalah meliputi seluruh orang kafir, baik mereka
animisme, Yahudi maupun Nasrani.”
Menurut Quraish shihab hubungan musyrik dengan ahli kitab di samakan

kedua-duanya adalah kafir, istilah ini digunakan al-Qur'an untuk satu substansi

yang sama yakni kekufuran dengan dua nama yang berbeda yaitu Ahl al-Kitab

B1pid, 23
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dan al musyrikun. Oleh Quraisy syihab kata ini diserupakan dengan kata korupsi
dan mencuri walaupun substansi keduanya sama, yakni mengambil hak milik

orang lain yang bukan haknya.24

Untuk lebih jelasnya mengetahui Hubungan musyrik dengan Ahl al-Kitab
alangkah baiknya penulis akan mengambil salah satu contoh yang sekiranya dapat
dijadikan alasan untuk menentukan siapa yang dimaksud musyrik dan Ahl al-Kitab
dan bagaimana hubungan antara keduanya.

Berawal dari perbedaan para ulama dalam menafsirkan ayat 5 surat al-
Maidah tentang dibolehkannya mengawini wanita-wanita Ahl al-Kitab dan
melarang mengawini wanita musyrikah. dalam hal ini nampak sekali perbedaan
yang sangat menonjol antara Ahl al-Kitab dengan musyrik.

Pada surat al-Maidah ayat 5 telah dikatakan diperbolehkannya bagi pria

b e e gl e it KT AL Kitab A penghit” Yatibei dar Kisten)
sebaliknya pada sura al-Bagarah ayat 221, telah disebutkan bahwa Allah telah
melarang dengan tegas perkawinan dengan orang musyTik.

Dari kedua ayat tersebut telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan para
ulama, sebagian pendapat mengatakan bahwa surat al-Maidah ayat 5 telah
terhapus hukumnya oleh surat al-Baqarah ayat 221. Tapi pendapat ini tidak
didukung mayoritas sahabat nabi dan ulama. mereka tetap berpegang pada teks

ayat yang membolehkan perkawinan semacam itu dan menyatakan bahwa

MQhihah, al-Misbah, 443
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walaupun aqgidah Ketuhanan ajaran Yahudi dan Kristen tidak sepenuhnya sama
dengan aqidah Islam tetapi al-Quran tidak menamai mereka yang menganut
Kristen dan Yahudi sebagai orang-orang musyrik. firman Allah dalam surat al-
Bayyinah (98): 1 dijadikan salah satu alasannya:

Orang-orang kafir yang teridiri dari Ahl al-Kitab dan al-Musyrikin
(mengatakan bahwa) mereka tidak akan meninggalkan agamanya sebelum datang
kepada mereka bukti yang nyata. (QS. al-Bayyinah (98): 1). (Quraish Shihab, 96:
196). Di samping itu juga sebagian ulama tatap berpendapat bahwa surat al-
Bagarah lebih dahulu turun dari pada surat al-Maidah, dan tentu saja tidak logis
sesuatu yang datang lebih dahulu membatalkan hukum sesuatu yang belum datang

atau yang datang sesuda‘nnya.2 :

Dari ayat di atas (QS. al-Bayyinah (98): 1) dapat diambil satu kesimpulan
bahwa orang kafir terbagi dalam dua kelompok, ' aitu 'Ahl>"al-Kitab “dan
musyrikkin. perbedaan ini dipahami dari kata "wa" yang diterjemahkan "dan" yang
oleh pakar bahasa dinyatakan sebagai mengandung makna "menghimpun dua yang
berbeda"?® Yang perlu digaris bawahi adalah larangan mengawinkan wanita-
wanita muslimah dengan orang-orang musyrik. walaupun pandangan mayoritas

ulama tidak memasukkan Ahl al-Kitab dalam kelompok yang dinamai musyrik,

tetapi ini bukan berarti ada izin untuk pria Ahl al-Kitab mengawini wanita

5 Ibid.,, 442
%Shihab, Wawasan, 197




muslimah. larangan tersebut, menurut ayat di atas, berlanjut hingga mereka
beriman, sedang Ahl al-Kitab tidak dinilai beriman dengan iman yang dibenarkan
Islam. Bukankah mereka - walau tidak dinamai musyrik-dimasukkan dalam
kelompok kafir? Apalagi dari ayat lain dipahami bahwa wanita-wanita muslimah
tidak diperkenankan juga mengawini atau dikawinkan dengan pria Ahl al-Kitab,

sebagaimana yang secara tegas dinyatakan oleh QS. Al-Mumtahanah (60): 10:

B N

Artinya: "Mereka, wanita-wanita muslimah. tiada halal bagi orang-orang kafir, dan

orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka".

Dari ayat di atas, walau tidak menyebut Ahl al-Kitab, tetapi istilah yang
digunakannya adalah "orang-orang kafir", dan seperti dikemukakan di atas, Ahl al-
Kitab. 2adalahei éalah ssatu. idari g kelompoeks orang:orang [kafir. Dengan demikian,
walaupun ayat ini tidak menyebut Ahl al-Kitab, namun ketidakhalalan tersebut

tercakup dalam kata orang-orang kafir. 27

Jumhur berpendapat bahwa lafal "musyrikat” tidak mencakup Ahl al-Kitab
karena Allah berfirman "orang-orang kafir dari Ahl al-Kitab dan orang-orang
musyrik tiada menginginkan ditrunkannya suatu kebajikan (QS. 2: 105), di sini
Allah meng'athafkan (menghubungkan) lafal "musyrikin" kpd lafal "Ahl al-Kitab",

sedang athaf berfungsi menghubungkan antara dua kata atau dua kalimat yang

Y Ibid., 442
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berlainan, maka secara zhahiriyah, lafal "musyrikim" tidak dapat mencakup
"kitabiyah" (perempaun-perempuan Ahl al-Kitab). Dan mereka juga berdalil
dengan adanya riwayat dari Ulama Salaf yang membolehkan mengawini
perempuan-perempuan Ahl al-Kitab. Qotadah berkata dalam menafsirkan ayat 221
surat al-Baqarah, bahwa yang dimaksud "al-Musyrikat" ialah "musyrikatul Arab"
(perempuan-perempuan musyrikat Arab), yang tidak mempunyai kitab (samawi).
Dari Hammad, ia pernah berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibrahim
tentang mengawini perempuan-perempuan Yahudi dan Nasrani, lalu ia menjawab:
Boleh saja. lalu aku bertanya (lagi): Tidaklah Allah berfirman "Janganlah kamu
mengawini perempuan-perempuan musyrikat"? Kemudian ia menjawab: itu (yang

dimaksud) perempuan-perempuan Maj usi dan penyembah berhala.”®

Sebagaimana firman Allah "dan janganlah kamu mengawini perempuan
musyrikah sehingga mereka beriman" itu menunjukkan haramnya mengawini
perempuan-perempuan Majusi dan penyembah berhala. Adapun perempuan-
perempuan Ahl al-Kitab (Yahudi dan Nasrani), maka boleh dinikah, sebab Allah
berfirman dalam QS. 5: 5). Demikian pendapat Jumhur dan termasuk di dalamnya
Ulama' madzhab yang empat.

Ibnu Umar r.a. berpendapat haram mengawini perempuan-perempuan Ahl
al-Kitab dan ia kalau ditanya tentang laki-laki (muslim) yang mengawini seorang

perempuan nasrani atau Yahudi, ia menjawab: Allah mengharamkan perempuan-

Shabuni, Tafsir, 232-233
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perempuan musyrikah (dikawin) orang-orang Islam dan aku tidak melihat

kesyirikan yang lebih besar dari seorang perempuan yang berkata: Isa adalah

Tuhan, atau Tuhannya adalah seorang manusia hamba Allah (HR. Bukhari dari

Nafi' dari Tbnu Umar).””

Jumhur ulama berpendapat bahwa katagori musyrik tidak mencakup Ahl
al-Kitab. Menurut pengertian ini, seorang mukmin yang berbuat syirik tidak
berubah statusnya menjadi musyrik. Demikian juga mereka yang tergolong Ahl
al-Kitab, meskipun melakukan kemusrikan, tetap statusnya sebagai Ahl al-Kitab,
sebab antara Ahl al-Kitab dan musyrik berbeda.

Dalam Al Qur an katagori musyrik tidaklah sama dengan kategori Ahl al-
Kitab. Beberapa ayat Al-Qur'an memisah antara Ahl al-Kitab dengan musyrik
secara khusus, misalnya dalam (QS,2:105,Q8.:98:1.Q8,3:1 86.QS,5:82)

e ya pada. ayat 105 Surat a-Baqatah, Suddh dijelskan Bahiva isitah
al-Musyrikun dan A4hl al-Kitab terjadi perbedaan. Ayat tersebut memisahkan

antara lafadz Ahl al-Kitab dengan al-Musyrikun mengunakan alat ataf wawu yang

mana menunjukkan ketidaksamaan dan perbedaan (tafarruqah wal mugayarah)

antara yang satu dengan yang lain (antara ataf dengan ma’tuf).”’

*Shabuni, Tafsir, 232
*Ibid., 287
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Beberapa pakar tafsir, seperti at-Thabathaba’i dan Rasyid Ridha

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-Musyrikun dalam al-Qur'an adalah

penyembah berhala yang ketika itu bertempat tinggal di Makkah.”!

Pendapat lain yang yang mengatakan bahwa yang di maksud musyrik
adalah musyrik bangsa Arab, yang di sitir oleh Tbnu Kastir. Di sebutkan bahwa

Ibnu Hammbal sewaktu di tanya ayat larangan menikahi wanita musyrikah, ia
mejawab: musyrikah bangsa Arab.*

Sedangkan menurut Musthofa al Maroghi dalam taftsir al-Maraghi, yang

di maksud lafadz “al Musyrikah” sebagaimana dalam surat al baqarah ayat 221
adalah orang-orang yang tidak menmiliki al-kitab samamawi dan tidak termasuk

pula golongan Ahl al-Kitab, beberapa pakar tafsir, seperti Rasyid Ridla,

di gilib_ut?ggggarlgﬁp%ﬁgﬁ%hwa yang dimaksud dengan al-Musyrikun dalam ayat tersebut

uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
adalah penyembah berhala yang ketika itu bertempat tinggal di Makkah, yaitu

orang musyrik Arab.”?

E. Hubungan Akl al-Kitab Dengan Kafir
Menurut bahasa kata kerja dari Kafir adalah "kafara". Artinya "melebur”,

menghapus, meniadakan, mengingkari. Jadi orang kafir itu adalah orangyang

*! Shihah, 370
P1onu Katsir, Tafsir Al-Qur'an al-Adhim, Juz. 1, 11, (Beirut: al-Maktabah al-Iimiah, T.th),

258
M. Rasyid Ridho, Tafsir al-Manar, (Beirut: Dar Fikr, T th), 191
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tidak mengakui eksistensi sesuatu. Bila dalam masalah agidah, maka tidak
mengakui adanya Tuhan (atheis), bila masalah rizki, ia tak mau mensyukuri dan

bila masalah kebenaran, maka ia menutup mata.”*

Sedangkan menurut istilah kafir adalah semua orang yang tidak termasuk

kategori mukmin, yaitu semua orang yang tidak beriman kepada Nabi

Muhammad SAW dan ajaran yang dibawanya.35

Mengingkari adanya Tuhan, mengingkari kenabian Muhammad saw dan
mengingkari al-Qur'an adalah kafir, termasuk Ahl al-Kitab dan penyembah

berhala. Demikian kesepakatan para ulama, termasuk al Syafi'i dan Hanafi’®

Menurut ulama ada lima macam kekufuran: pertama adalah apa yang mereka
namakan "kafir juhud" yang terdiri dari dua macam, yaitu mereka tidak mengakui
i Wyiud Allah, seperti halnya para atcl Siﬁgg.ggﬁggé?grﬁﬁ)g.ulﬁgg?gﬁa digilib.uinsa.ac.id
Kedua, adalah mereka yang mengetahui kebenaran tetapi menolaknya antara

lain karena dengki dan iri hati kepada pembawa kebenaran itu.
Ketiga dalam arti tidak menyukuri nikmat Allah swt, antara lain seperti yang
disyaratkan oleh firman-Nya: "kalau kamu bersyukur pastilah kutambah untuk

kamu (nikmatku) dan bila kamu kafir, maka sesungguhnya siksaku amat pedih"

(QS. Ibrahim,[14]: 7 ). Kufur ke empat adalah kufur dengan meninggalkan atau

**Musta’in Syafi’i, Tafsir AI-Qur'an Aktual, (Jombang: Asrama Munzalan, 200), 93

35 Abdullah Nasih Ulwan, Sikap Islam Terhadap non Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 1990), 37
Hasbi Ash-Shiddiqi, Hukum Antar Golongan (Yogyakarta: Bulan Bintang, 1971), 76
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tidak mengerjakan tuntunan agama kendati tetap percaya. dan yang kelima adalah
kufur dalam arti tidak meresti dan berlepas diri, seperti firma-Nya, mengabadikan
ueapan Ibrahim a.s kepada kaumnya:" Kami telah kafir kepada kamu dan telah
jelas antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya".
(QS Al Muntahanah, [60]: 4 ).

Kekufuran dapat terjadi antara lain karena ketidak tahuan atau pengingkaran
terhadap wujud Allah swt, atau melakukan satu tindakan, ucapan, atau perbuatan
yang disepakati oleh ulama berdasartkan dalil-dalil yang pasti dari al-Qur'an dan
Sunnah bahwa tindakan tersebut identik dengan kekufuran, seperti misalnya
menginjak—injak al-Quran, sujud kepada berhala, dan lain-lain. Sementara ulama
mendefinisikan kekufuran dengan " pelanggaran khusus terhadap kesucian Tuhan,
akibat ketidaktahuan tentang Allah swt dan sifat-sifat-Nya atau akibat

dig”ib'lléie L?rﬁa iga%iﬁgi}%&r_\f\ﬁygc:kd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari uraian di atas ada beberapa sifat orang kafir yang bisa kita pahami,
intinya adalah satu, yaitu "mokong" ( tidak mau tahu). Kemokongan orang kafir itu
dipraktekkan kepada hatinya, pendengarannya, dan penglihatannya. Pangkalnya
adalah hati. Bila hatinya sengaja ditutup, maka apapun yang dia lihat, dengar sama
sekali tidak mempengaruhi keputusannya, keputusan hati yang sesat. Indikasi

sikap perwatakan orang kafir inilah yang perlu kita waspadai. Rasanya gampang

TShihab, Al-Misbah, 1, 95
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kalau kita mau mengingat sejauh mana firus Kafir itu ada pada diri kita, cukup

dengan mengindetifikasi perwatakan kafir. **

Kafir dapat saja dibagi menjadi bermacam-macam golongan seperti kafir
Ahl al-Kitab yakni kafir yang memiliki kitab suci seperti orang yang beragama
Yahudi, Kristen, Majusi, Hindu dan lain-lain, kafir musyrik, yakni kafir yang
mempersekutukan Tuhan atau menyembah banyak Tuhan atau dewa; kafir atheis,
yakni kafir yang berkeyakinan bahwaTuhan itu tidak ada; dan lain sebagainya.

Tidak ada halangan bagi umat Islam untuk membela hubungan sosial yang
baik dengan golongan kafir, sehingga terlaksana kerja sama, gotong-royang, saling
membantu, dan lain-lain asal saja pihak kafir tidak menghalangi umat Islam untuk
hidup beribadat menurut tuntunan Islam. Islam melarang penganutnya melakukan

pemaksaaan terhadap orang kafir agar menganut Islam kendati ia dalam kekuasaan

digilib.uinsa.ac.id digilib.
Islam. Kaum Ikaullp S?fgrggld Berads " dalim ek uasaan Tsta; Mictniiki' Hak “dan

kewajiban seperti yang dimiliki umat islam. Islam menyuruh umatnya agar
menghargai dan membiarkan kaum kafir itu hidup dan beribadat menurut
keyakinan mereka. Toleransi Islam terhadap non muslim, cukup jelas dalam ajaran
dan cukup terbukti dalam praktek sej arah umat Islam. Permﬁsuhan terhadap kafir
dapat dibenarkan bila pihak kafir lebih dahulu memulai permusuhan terhadap umat

Islam.39

BMusta’in, Aktual, 94.
2 Hidayatullah, Ensiklopedi Islam, 508
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Imam Syafi’i memahami istilah Ahl al-Kitab, sebagai orang-orang Yahudi
dan Nasrani keturunan orang-orang Israel sebelum adanya naskh dan tabdil
(penghapusan dan perubahan), tidak termasuk bangsa-bangsa lain yang menganut
agama yahudi dan Nasrani. Alasan beliau antara lain bahwa Nabi Musa as. Dan Isa
as. Diutus kepada mereka bukan kepada bangsa-bangsa lain. Juga karena adanya
redaksi min qablikum (sebelum kamu) pada ayat yang membolehkan perkawinan
itu.

Sehubungan dengan katagori kafir, bahwa kafir bersifat umum mencakup
semua orang non muslim, baik itu musyrik atau Ahl al-Kitab. Ada beberapa ayat
al-Qur'an yang menunjukkan bahwa orang-orang yang termasuk katagori AAl al-
Kitab dan musyrik secara otomatis termasuk golongan orang kafir. Pada ayat-ayat
(al-Bagarah (2): 105, dan al-Bayyinah (98): 1) seperti tersebut di atas, antara

diellb-yileas C/Ycic(zjlfc(zjrigi \denBan - Nisyrikn "dan’ CAhl‘GHKab dihubungkan dengan katal
penghubung “Min” yang berfacdah /i al tab’idl, yaitu menunjukkan makna
sebagian. Jadi sebagian AA/ al-K itub dan musyrik ada termasuk katagori kafir.

Pada ayat-ayat lain juga ditegaskan bahwa AAl al-Kitab termasuk dalam

katagori kafir. Sebagaimana firman Allah:

it ) JB5 5T e ) el 2 B0 16 ) a8

B pyom A2 A 8 G157 s oy A ! sl )
vy sy lail e onedlal Ly &7 U o5l y audl ade

=
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Artinya: “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: Sesungguhnya
Allah ialah al-Masih putra Maryam, padahal al-Masih (sendirt)
berkata: Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu.
(Sesungguhnya orang-orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan)
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan

tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu

2 O
seorang penolongpun N

Dari ayat di atas dapat dipahami, sesungguhnya orang-orang yang
mengakui bahwa Allah itu al-Masih putra Maryam, adalah benar-benar kafir dan
sesat sejauh-jauhnya. Karena dalam memuji dan menyanjung al-Masih itu,
mereka betul-betul keterlaluan melebihi keterlaluanya umat Yahudi dalam

memungkiri dan kafir terhadap al-Masih serta menghinanya. Juga melebihi dusta

besar yang diucapkan umat Yahudi terhadap al-Masih dan ibunya.41
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4(]Depag RI, Al-Qur'an, 173
“ Maraghi, Tafisr, V, 302
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BAB III
PENYAJIAN DATA

A. Ayat-ayat Al-Qur'an dan Terjemahannya Tentang Ahl al-Kitab

Surat Makkiyyah

1. Surat Al-Ankabut, 29: 46
NS Vi oyt o2 Pl Y S ol VI ¥y
Ldly S sty b It sl w135 S e

Artinya: Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahl al-Kitab, melainkan dengan
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang yang zalim di antara
mereka, dan katakanlah: “Kami telah beriman kepada (kitab-kitab)
yang di turunkan kepada kami dan yang di turunkan kepadamu; Tuhan

digilib.ui i mi " adalah satu: dan kami hanya kepada-N a berserah
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2. Surat Al Bayyinah, 98 :1
H@ﬁ;&\)gm\y\w\bswmﬁg Y
Artinya: Orang-orang kafir yakni Ahl al-Kitab dan orang-orang musyrik

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya)
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata. (Al Bayyinah, 98: 1)

lDepag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 635
*Ibid., 1084

40
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3. Surat Al Bayyinah, 98 : 6
dwwjuguggsjgw\&\w\jgaw o) .Y
Ayl % v_.aé):)j\_@.:é

Artinya: Sengguhnya orang-orang kafir yakni Ahl Kitab dan orang —orang
musyrik  (akan masuk) keneraka jahannam; mereka kekal di dalamnya.

Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. (Al Bayyinah, 98 : 6)°

Surat Madaniyyah
1. Surat Al-Bagarah, 2: 105

rﬁbdﬂoiﬁfﬂ\wguﬁ\yiybﬁd;\mﬁu.\

L al 5% - - * k.5l§ . 5l
)JA»\) ;\__wg.u___dc\..?*ﬁua.é.c\»\j v.gdjuﬁj)?-uﬁ
ﬁ);._.J\ J2dl
Artinya: “Orang-orang kafir dari Ahl al-Kitab dan orang-orang Musyrik tiada
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk

digilib.uinsa.ac.id d_di};)gri) rahmat-Nya (kenabian): dan Allah mmpunyai karunia yang
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2. Surat Al-Baqarah, 2: 109
LS SSLs) w2 r(qyﬁjjquﬂyjuﬁﬂ;{;).r
a3 9 G b G L dmy or el i (0 e
-ﬁﬁ¢@f&i‘0lg°fli‘@ly‘jw\j

Artinya: “Sebagian besar Ahl al-Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena
dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka

3Ibid., 1085
*Ibid., 29
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kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu. (Al-Baqarah, 2: 109).”

3. Surat Ali Imran, 3: 64
ygqyiv&wuﬁ;sﬁwgs,}wg&\ym&s.v

Cmoﬁd_pppjwwmyjuqzs,uy)m
O yokons Uy 1 gagal 153538 V5l 5 O

Artinya: Katakanlah: “Hai Ahl al-Kitab, marilah kepada suatu kalimat (ketetapan)
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian yang lain sebagai Tuhan selain
daripada Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka:
«“Qaksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang menyerah diri
(kepada Allah)”. (Ali Tmran, 3: 64).°

digilib.dinSareat Al EnmBRiAsfac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Gty o5 Il Ly bl Dyld b S ol b Lt
.O).u.&? Wﬁ c odmy y Yl

Artinya: Hai Ahl al-Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal
Tbrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan, melainkan sesudah
Ibrahim.Apakah kamu tidak berpikir?. (Ali Imran, 3: 65).

PR U R s TS

3Ibid., 30
SIbid., 86
"Ibid., 86
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5. Surat Ali Imran 3:69
sl N O sy Loy oS5 S S ol e a0

O 9 R Lo g
Artinya: Segolongan Ahl al- Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka
(sebenarnya) tidak menyesatkan melam kandirinya sendiri, dan mereka

tidak menyadarinya. (Ali Imran, 3: 69)

6. Surat Ali Imran, 3: 70

Artinya: “Hai Ahl al-Kitab, mengapa kamu menglngkan ayat- ayat Allah, padahal
kamu mengetahui (kebenarannya). > (Ali Imran, 3: 70)

7. Surat Ali Imran 3: 71
—y G—+ 0 5055 5 MUl G O g ¢ S Jal LY
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. d
Artinya: “Hai Ahl al-Kitab, %énéé%saa aa%r{ul(.rjnl H}:%r%lf)]ﬁlaa Aukianfyang ek déngan

yang bathil, dan menyembunylkan kebenaran, padahal kamu
mengetahui”. (Ali Imran, 3 71)

8. Surat Ali Imran 3: 72
|yl gl e 5T (g0l el S Jal e aitll Uy LA

O guoe g ) 0 N Vg STy g 4
Artinya: Segolongan (lain) dari Ah/ al-Kitab berkata (kepada sesamanya):
“Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang

SIbid., 87
°Ibid.
Y Ibid.
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diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada
permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka
(orang-orang mukmin) kembali (kepada kekafiran)”. (Ali Imran, 3:

7).

9. Surat Ali Imran, 3: 75
O} — WjﬂélobﬁJMM;UOlwg_)M\Jﬁiwj .

<
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O sl

Artinya: “Di antara Ah/ al-Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara
mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar,
tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya,
yang demikian itu lantaran mereka mengatakan: “Tidak ada dosa bagi
kami terhadap orang-orang ummi’. Mereka berkata dusta terhadap Allah,

dicilib.ui k; é)_adahall mereka} mgngetahui. (Ali Imran, 3: 7 5).12
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10. Surat Ali Imran, 3: 98
Lo e g iy bl oy 0555 S T T Y
O shan

Artinya: “Katakanlah Hai Ahl al-Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah,
padahal Allah Maha menyaksikan apa yang kamu kerjakan”. (Ali

Imran, 3:98)."

" Ibid.
2pid., 88
BIbid., 92
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11. Surat Ali Imran, 3: 99
b gi ol oo ) o o Oy ¢ S AT L 50

O ket L Jilie bl Loy shags ooy L g

Artinya: “Hai Ahl al-Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah
orang-orang yang beriman, kamu menghendakinya menjadi pengkok,
padahal kamu menyaksikan?”. Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang

kamu kerjakan. (Ali Imran, 3: 99)."

12. Surat Ali Imran, 3: 110
HOWJJJA\{OJﬂtu“wuﬁTaﬁiﬁv&f.\Y
© o e OIS0 S Jal 1 B gy S

Artinya: ....sekiranya Ahl al-Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka;
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah

orang-orang yang fasik. (Ali Imran, 3: 110).”
digilib.&ﬁwsﬁbﬁ@ﬁ@ﬂiéﬂ?@@ir@a!é&id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
LT 30 ol 0 s 26wl S Jaf a1y AT
Artinya: Mereka itu tidak sama; di antara Ahl al-Kitab itu ada golongan yang

berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di
malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). (Ali Imran 3:

113).1°
Y1bid.
S1bid., 94
Y1bid.
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14. Surat Ali Imran 3: 199
Jj-_jujvﬁgwjfujmyﬁv&quﬁ\yfwc;b.\z
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Artinya: Dan sesungguhnya di antara Akl al-Kitab ada orang yang beriman
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang
diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah
dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang
sedikit. Mereka memperoleh pahala disisi Tuhannya. Sesungguhnya
Allah amat cepat perhitungannya. (Ali Imran 3: 199). o

15. Surat An Nisa® 4: 123
Nya4 \;ydqu\;ﬂyx 2l yj(,sgupws Ao
RPv-Y Yj \.:5)413\ O}st\jdé
Artinya: (pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong

dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahl al-Kitab. Barang siapa yang
digilib.uinsa.ac.id d%}ﬁggﬁrr!gg(%n.idke ahatan niscaya akan diberi pembalasan dengan

ejahatan itu I 11he U ke imendiapat - pelindungan alan tidak a(pula)
penolong baginya selain dari Allah. (An Nisa’, 4: 123). o
16.Surat Al Nisa’ 4: 153
A €l o LS egede I3 oiq\;ﬁ\yiw‘w AT
U S PR 3061 S5 e ST g 1L
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Yrbid, 111
B1pid., 142
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Artimya: Ahl al-Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada
mereka sebuah kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah
meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata
Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata”. Maka mereka
disambar petir karena kedhalimannya, dan mereka menyembah anak
sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, lalu Kami
maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telah kami berikan kepada
Musa keterangan yang nyata. (Al Nisa’ 4:153).”

17.Surat Al Nisa’ 4: 159

Artinya: Tidak ada seorangpun dari Ahl al-Kitab, kecuali akan beriman
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa itu
akan menjadi saksi terhadap mereka. (Al Nisa” 4: 159)%

18.Surat Al Nisa’, 4: 171
digilib.uir@a.ac.ig‘digigi%\inzgw_@ﬁwi@y i d@ibjﬁsa\éc‘.@‘é@ﬁbﬁg@ae,i\d/\
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Artinya: Wahai Ahl al-K itab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu,
dam janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.
Sesungguhnya al-Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan

®r1bid., 148
2044
Ibid., 150
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(yang terjadi dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari pada-Nya. Maka berimanlah
kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan jangan kamu mengatakan:
“(Tuhan itu) tiga “, Berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik
bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah
dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah
kepun?/an-Nya. Cukuplah Allah untuk menjadi pemelihara. (Al Nisa” 4:
171).2

19. Surat Al Maidah 5: 15
r_:fu\jgfvgwﬁuy)¢59b-ﬂq\;§5\dﬁl,\q
i B e (Sl BT RS 8 Vi y U e 05

uwvfj

Artinya: Hai Ahl al-Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu rasul Kami,
menjelaskan  kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu
sembunyikan, dan banyak (pula yang ) dibiarkannya. Sesungguhnya
telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan.
(Al Ma’idah, 5: 15).

digilib.a0sSwraid\tigiitdatinSal&.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya: Hai Ahl al-Kitab, sesungguhnya telah datang kepada Rasul Kami,
menjelaskan (syari’at kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman)
rasul-rasul, agar kamu tidak mengatakan: Tidak ada datang kepada
kami baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi
peringatan”. Sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa berita

2 rbid,, 152
21pid,, 161

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L




49

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

gembira dan pemberi peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. (Al Maidah, 5: 19)%

21. Surat Al Maidah 5: 59
il U5l Log Bl Ll OF W) Ls 0 ge2s o ST JaT L BV
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Artinya: Hai Ahl al-Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya lantaran
kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami
dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan
diantara kamu benar-benar orang-orang yang fasik?. (Al Maidah, 5:
59).%

22. Surat Al Maidah, 5: 65

(..SL_»V_@__.;\__:J,&) gy ) el oS ol OF 5 LYY

Artinya: Dan sekiranya ARl al-Kitab beriman dan bertaqwa, tentulah Kami tutup
(hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah Kami masukkan
mereka kedalam surga-surga yang penuh kenikmatan. (Al-Maidah, 5:

digilib.uinsa.ac.id di@ﬂﬂoz.Duinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
23.Surat Al Maidah 5: 68
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Artinya: Katakanlah: “Hai Ahl al-Kitab, kamu tidak dipandang beragama
sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil dan al-
Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sesungguhnya apa
yang diturunkan kepadamu (Muhammmad) dari Tuhanmu akan

B 1bid., 162
1bid., 170
B1bid, 171

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L




50

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan dari mereka;
maka janganlah kamu bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir itu.
(Al Maidah 5: 68).%°

24. Surat Al Maidah 5: 77
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Artinya: Hai Ahl al-Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (Melampaui batas)
dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus. (Al Maidah, 5:

T

26. Surat Al-Ahzab, 33 : 26
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Artinya: Dan Dia menurunkan orang-orang Ahl al-Kitab (Bani Quraizah) yang
membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-benteng
mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka.
Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. (Al-

Ahzab, 33 : 26)™

Ibid,, 172
7 Ibid., 174
21bid., 671
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27 Surat Al-Hadid, 57 : 29
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Artinya: (Kami terangkan yang demikian itu ) supaya Ahl al-Kitab mengetahui
bahwa mereka tiada mendapat sedikitpun akan karunia Allah (jika
mereka tidak beriman kepada Muhammad), dan bahwasanya karunia itu
adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada siapa yang 1a
kehendazki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (Al Hadid,
57 : 29y

28 Surat Al Hasyr 59 :2
IS o yles e S il o 1555 ) 2 A1 i s YA
&

Artinya: Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahl al-Kitab
dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran kali yang
pertama. (Al-Hasyr, 59 : 2)30

digilib.uin29-Surat AL Hasyr 3% 1L o id digilib.ui
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Artinya: Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang yang munafik yang
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahl al-
Kitab: “Sesungguhnya jika kamu di usir niscaya kami pun akan keluar
bersama kamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada
siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu di perangi pasti
kami akan membantu kamu. Dan Allah menyaksikan, bahwa
sesungguhnya mereka benar-benar berdusta. (Al Hasyr, 59 : 11"

2 1pid., 905
®1bid., 915
3 Ibid., 917
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dari ketaatan (kepatuhan) yang menjadi motivasi bagi

beramal.
Kedua, iman yang diturunkan kepada kaum muslimin, yaitu iman

kepada apa yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad

Ketiga, iman kepada apa yang diturunkan untuk mereka (4hl al-
Kitab), yakni iman terhadap apa yang telah diwahyukan Allah kepada nabi-
nabi mereka.

Keempat, khusuk, sebagai buah iman yang benar. Sebab khusuk,
merupakan pengaruh dari rasa takut kepada Allah yang tertanam dalam hati
seseorang.

Kelima, tidak mau menjual ayat-ayat dengan sesuatu dari

kesengangan duniawi. Sikap ini merupakan pengaruh dari yang sebelumnya.’

Sebagian ulama memahami ayat ini tentang AA/ al-Kitab yang belum
secara terang-terangan memeluk agama Islam karena pertimbangan-
pertimbangan yang dibenarkan agama, misalnya an-Najasyi as-Samhah.
Mereka telelah memeluk Islam mengapa mereka masih dinamai 44/ al-Kitab?
Kelompok AAl al-Kitab ini menurut penganut pendapat tersebut merupakan
kelompok yang bertolak belakang dengan orang-orang munafik. Walaupun

dalam kenyataan pada masa turunnya al-Quran Ahl al-Kitab yang

'Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Juz.4 (Semarang: Toha Putra,
1974), 306




keadaannya seperti yang dikemukakan oleh penganut pendapat di atas, akan
tetapi menjadikan penggunaan nama Ahl al-Kitab buat mereka sebagai

alasaan tidak mutlaq harus diterima, karena pemberian nama kepada sesuatu

bisa saja berdasar keadaannya yang lalu.
Firman Allah “Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya,

dipahami oleh sementara ulama dalam arti kesempurnaan ilmu-Nya, dan ada
juga yang memahaminya dalam arti dekatnya waktu perolehan ganjaran itu.

b. Ayat 113 Surat Ali-Imran

Setelah Allah menggambarkan kaum Ahl al-Kitab, yaitu sifat-siifat
dan amal-amal mereka yang jelek, di samping penuturan pembalasan yang
berhak diterima akibat amal buruk mereka, selanjutnya Allah menjelaskan
bahwa mereka tidak semuanya berkelakuan seperti itu. Bahkan di antara
mereka yang mempunyai sifat-sifat dan akhlaq yang baik.

Sebagaimana yang telah digambarkan pada surat ali-Imran ayat 1 13,
menegaskan bahwa: mereka yakni AAl al-Kitab (Yahudi dan Nasrani), tidak
sama dalam sikap kelakuan mereka terhadap Allah dan manusia; di antara 47/
al-Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, yakni menerima dan
melaksanakan secara sempurna tuntunan nabi-nabi mereka, sehingga bersedia
untuk percaya kepada kebenaran dan mengamalkan nilai-niai luhur. Ini

disebabkan karena mereka selalu membaca ayat-ayat Allah pada beberapa

2Quraisy Shihah, Zafsir al-Misbah, jilid 2, (Ciputat: Lentera Hati, 2000), 304
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waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud, yakni tunduk patuh atau
shalat. Mereka beriman kepada Allah dan Hari Kemudian sehingga tampak
buahnya dalam prilaku mereka, terbukti antara lain bahwa mereka berbeda
dengan kelompok yang durhaka. Mereka menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah yang munkar dan bersegera tidak bermalas-malas, seperti orang-
orang munafik, apalagi mengabaikan seperti orang-orang kafir

Pada umumnya, ulama-ulama tafsir memahami kelompok yang
dibicarakan oleh ayat di atas adalah Ahl al-Kitab yang memeluk agama Islam.
Syekh Mutawalli Asy-Aya’rawi bahkan menjadikan penutup ayat 113 di atas
sebagai bukti bahwa yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi yang telah
masuk Islam, karena katanya, “Orang-orang Yahudi tidak mengenal shalat
malam, sehingga firman Allah disini bahwa mereka membaca ayat-ayat Allah
pada beberapa ‘waktu di malam “Hari, sedang terekabérsufud yaknid shalat,
membuktikan bahwa mereka telah masuk Islam, karena hanya ummat Islam

yang mengenal shalat malam.’

Berkenaan itu Ibnu Jarir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
umat itu (dalam ayat) adalah segolongan Yahudi yang masuk Islam seperti
Abudullah bin Salam, Sa’labah ibnu Sa’id, Usaid ibnu Ubaid dan teman-

teman mereka.

3Ibid,, 178
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Tbnu Jarir mengatakan dalam menafsirkan ayat ini, “Yang di maksud

dengan Al-Ummah al-Qaimah (umat yang lurus) adalah umat yang

mendapatkan petunjuk, menetapi perintah Allah, dan tidak bergeming

darinya, atau meninggalkannya, seperti yang dilakukan oleh lainnya, ketika
mereka menyia-nyiakannya”.4

Kendati demikian, tidak mutlaq memahami kata sujud dalam ayat di
atas dalam arti shalat, ia dapat juga diartikan tunduk dn patuh. Karena itu, ada
juga ulama yang memahami ayat-ayat di atas berbicara tentang kelompok AA/
al-Kitab, baik Yahudi maupun Nasrani, yang tidak atau belum memeluk
Islam, tetapi mereka adalah orang-orang yang jujur, melaksanakan tuntunan
agama mereka dengan benar, mengamalkan nilai-nilai universal yang diakui
oleh seluruh ummat manusia. Mereka tidak menganiaya dan tidak bohong,
tidak mencari atau berzina, tidak berjudi dan mabuk-mabukan, membantu dan
menolong tanpa pamrih, dan sebagainya. Mereka itu termasuk kelompok

orang yang shaleh dalam kehidupan dunia ini, yakni memelihara nilai-nilai
luhur, bahkan berusaha memberinya nilai tambah.” Sebab seandainya tidak

ada nas ini, maka pasti mereka mengatakan, “Seandainya al-Qur'an ini tidak

berasal dari Allah, maka pasti Allah tidak akan menyamakan kami (orang-

# Maraghi, Tafsir , Jilid 4, 59
SShihah, Al-Misbah, 179
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orang yang beriman dari kalangan Ahl al-Kitab) dengan orang-orang selain
kami yaitu orang-orang fasik.®

c. Ayat 110 Surat Ali-Imran

Kata Kuntun yang digunakan ayat di atas ada yang memahami sebagai
kata kerja yang sempurna sehingga dia diartikan wijud yakni kamu wujud
dalam keadaan sebaik-baik umat. Ada juga yang memahaminya dalam arti
kata kerja yang tidak sempurna dan dengan demikian ia mengandung makna
wujudnya sesuatu pada masa lampau tanpa diketahui kapan itu terjadi, dan
tidak juga mengandung isyarat bahwa dia pernah tidak ada atau satu ketika
akan tiada.

Ayat di atas menggunakan kata Ummah. Kata ini digunakan untuk
menunjuk semua “kelompok™ yang dihimpun oleh sesuatu”, seperti agama
yang sama, waktu atau tempat yang sama, baik penghimpunan secara
terpaksa maupun atas kehendak mereka

Dalam konteks “Sosiologi”, umat adalah “Himpunan manusia yang
seluruh anggotanya bersama-sama menuju satu arah yang sama, bahu
membahu dan begerak secara dinamis di bawah kepemimpinan bersama’.

Kata Tu’minuna bi-llah dipahami oleh pengarang tafsir “al-Mizan”,
Sayyid Muhammad Husain at-Thabathaba’i dalam arti percaya kepada ajakan

bersatu untuk berpegang teguh pada tali Allah, tidak bercerai berai. Dengan

Maraghi, Tafsir , Jilid 4, 60
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demikian ayat ini menyebutkan tiga syarat yang harus dipenuhi untuk meraih

kedudukan sebagai sebaik-baik umat, yaitu amar ma’ruf, nahi munkar, dan
perstuan dalam berpegang teguh pada tali/ajaran Allah.

Kebaikan umat ini tidak akan bisa tetap (terbukti) tanpa mau
memelihara tiga pokok tersebut. Bila meninggalkanya, berarti hilanglah
keistimewaan umat ini.

Di sini amar ma’ruf nahi munkar penyebutannya didahulukan di
banding iman kepada Allah. Padahal iman itu selalu berada di depan dari
berbagai jenis ketaatan. Hal ini lantaran amar ma’ruf dan nahi munkar
merupakan pintu keimanan dan yang memeliharanya.

jadi didahulukannya kedua hal tersebut dalam hal penuturan adalah
sesuai dengan kebiasaan yang terjadi di kalangan umat manusia, vaitu
menjadikan pintu berada di depan segala sesuatu

2. Ayat-ayat Al-Qur'an yang menyatakan Prilaku Ahl al-Kitab Yang
Menyembunyikan Kebenaran dan Selalu Berbuat Syirik
a. Ayat 69-72 Surat Ali-Imran

Pada ayat sebelumnya, Allah swt, menjelaskan tentang kebiasaan
orang-orang Al al-Kitab. Mereka selalu berpaling dari kebenaran yang
sudah jelas bagi mereka. Tidak ada gunanya lagi bagi mereka

mengemukakan dalil dan bukti. Mengajak mereka kepada agama Islam yang

"Shihah, Al-Misbah, Jilid 2, 172-73
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? g b ¥ 3
tidak akan di

\\

telah dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan nabi sesudahiﬁ.\'g\i%
langgar oleh mereka, dan hati mereka lalai tidak sadar. \

Kemudian ayat ini Allah swt. Menuturkan masalah lain tentang
mereka. Bahwa mereka adalah orang-orang yang sangat menginginkan
kesesatan kaum mukminin. Oleh karena itu mereka tidak pernah menyia-
nyiakan kesempatan kecuali memakai cara lihai guna menanamkan keraguan
dalam hati kaum mukminin. Dan ternyata, persengketaan antara dua
golongan ini yang mencapai puncaknya, yang hal ini tidak mengherankan,
karena dakwah ke arah agama ini (Islam) yang masih baru, menemui
hambatan dari AAl al-Kitab dan kaum musyrikin.

Sedang kaum Ahl al-Kitab melihat bahwa dengan pesatnya agama
ini, berarti kehancuran bagi agama mereka. Sedang mengenai kaum
usyeiKiny imereka rizlihat bahwa tradisi dan kebiasaan yang mereka warisi
dari generasi sebelumnya telah tertanam dalam jiwa mereka.

Sekelompok rahib dan pemuka agama Yahudi menginginkan untuk
menjerumuskan kamu kedalam kesestan dengan cara melemparkan keraguan
kedalam agama kamu supaya kamu berbalik dari apa yang sekarang kamu
pegangi kembali menjadi kufur.

Karena perhatian mereka yang selalu tertuju untuk menyesatkan, dan
kesibukan mereka terhadap pekerjaan ini,sehingga memalingkan mereka dari
pemikiran jalan-j alan hidayah, dan memejamkan mata dari melihat apa-apa

yang disampaikan oleh Nabi saw tentang ayat-ayat yang renunjukan




59

kenabianya. Mereka berlaku sembrono terhadap akal mereka dan merusak
citranya secara sadar.

Al-Qur'an juga memberikan penilaian atas prilaku mereka yang
dilakukan dengan sadar yaitu ingkar terhadap yang mereka lihat, yakni
bukti-bukti yang jelas menunjukkan atas kenabian Muhammad saw, sedang
mereka menyaksikan sendiri keabsahanya melalui kitab-kitab mereka sifat-
sifat kenabian serta berita gembira akan kedatanganya.

Ahl al-Kitab mencapuradukkan kebenaran yang telah didatangkqgan
oleh Nabi saw, dan yang telah di turunkan oleh kitab-kitab mereka yakni
penyembahan terhadap Allah dan berita gembira akan datangnya Nabi dari
kalangan Bani Isma”il yang mengajari ummat manusia al Kitab dan hikmah.
Kemudian mereka mencampuradukkan hal tersebut dengan kebatilan yang di
Buat-buat 'Oléh “para 'rakid ' dan pemuka agama Yiahudic dengan penakwilans
penakwilan mereka yang rusak. Lalu kalian menjadikanya sebagai agama
yang wajib di ikuti.

Disamping mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan serta
berkata dusta terhadap Allah swt, Ahl al-Kitab juga menyembunyikan
perihal kedatangan Nabi Muhammad saw padahal berita ini telah tertulis
dalam taurat dan injil, yang telah mereka ketahui, akan tetapi karena sifat
dengkinya yang mendorong mereka untuk mengikarinya. Dalam sebuah
riwayat hadits Tbnu Abbas ra. Yang telah menceritakan, bahwa Abdullah

ibnu Shaif, Addiy ibnu Zaid, dan al Haris Ibnu “Auf, masing-masing
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mengatakan kepada temanya. “Marilah kita beriman kepada apa yangdi
turunkan Muhammad dan para sahabatnya di pagi hari, kemudia kufur di
sore harinya, guna menanamkan keraguan terhadap agama mereka.
Barangkali saja mereka melakukan hal yang serupa sehinga mereka menjadi
ingkar terhadap agama mereka sendiri. “Kemudian, Allah swt. Menurunkan,
(QS, 4: 71) yang berkenaan dengan sifat mereka itu.

Selanjutnya pada ayat 72 surat ali-Imran, merupakan salah satu
contoh upaya mereka, yaitu memperadukan yang haq dan yang bathil. Di
samping itu juga mereka (4h! al-K. itab) menampakkan atau memperlihatkan
keimanan, dan kepercayaan apa yang diturunkan kepada orang-orang yang
beriman, yaitu beriman kepada al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad, tapi itu mereka lakukan untuk sementara saja, yang dalam ayat

di atas yaitu surat ali-Imran ayat 72 dilukiskan dengan-istilah { L= 3) yang

secara harfiyah berarti “Wajah Siang” dalam arti permulaan waktu, karena
wajah adalah suatu yang pertama dan secara jelas memperkenalkan sesuatu.
Sehingga jika umat Islam telah percaya bahwa mereka benar-benar telah
mengikuti tuntunan al-Qur'an, mereka mengingkari pengakiuan ke Islaman
mereka dengan beralasan bahwa  “setelah memeluk Islam dan
mempelajarinya secara seksama, terbukti bahwa tuntunan al-Qur'an keliru
dan Islam agama palsu, maka kami enggan mengikutinya dan kami kembali

ke agama kami semula”. Ini mereka lakukan agar umat Islam yang lain, yang
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selama ini mengenal orang-orang Yahudi sebagai Ahl al-Kitab, serta mereka
nilai mempunyai pengetahuan tentang agama-gamad, terpengaruh dengan

mereka, sehingga mereka pun akan kembali kepada kepercayaan mereka
semula, yakni penyembah berhala dan tradisi daerah.®

Tujuan kelompok ini adalah merusak “akidah kaum muslimin,
sehingga mereka mengatakan, “sesungguhnya seandainya agama Islam itu
tidak batal, mereka pasti tidak akan beranjak sesudah mereka memasukinya,
karena tidak masuk akal seseorang meninggalkan kebenaran sesudah
mengetahuinya, lalu meninggalkanya tanpa sebab,”Seandainya mereka
dalam hal ini hanya sampai pada batas perkataan saja, tetapi sayang sekali
karena mereka benar-benar melaksanakannya.

Tbnu Jarir mengeluarkan sebuah hadits dari Mujahid, bahwa orang-
orang Yahudi melakukan shalat subuh besertra Nabt. Tetapt mereka kufur di
sore harinya sebagai tipuan terhadap kaum mukminin, guna memperlihatkan
kepada orang-orang bahwa kesesatan Islam telah tampak di mata mereka,
sesudah mereka terlebih dulu mengikutinya.

Namun kemudian Allah ta’ala mengingatkan nabinya atas tipu daya
mereka, dan memperlihatkan rahasia mereka, berupa tipu daya itu, tidak
berpengaruh dalam hati kaum mukminin yang masih lemah. Sebab, bila

rahasia mereka telah terbongkar, mereka tidak berani lagi melakukan hal

81bid., 114-115
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yang serupa. Dengan demikian, hal itu berarti merupakan kontrol terhadap
mereka.”

b. Ayat 68 dan 70 Surat al-Maidah
Ayat ini berisi pengakuan pendakwaan orang-orang Yahudi dan
Nasrani yang tidak ada artinya sama sekali, sebelum mereka benar-benar
berpegang kepada dasar semula yaitu taurat dan injil, dan kitab-kitab
sebelumnya yang diturunkan kepada nabi-nabi terdahulu.sebab pada

pokoknya isi kitab taurat dan injil tidaklah terdapat kesalahan dengan pokok

isi al-Quran.'’ Berkenaan dengan itu kebayakan orang-orang Yahudi dan

Nasrani tetap mendustakan al-Qur'an dan mengingkari kedatangan nabi
Muhammad sebagai nabi yang terakhir. Karenanya, mereka tidak memandang
al-Qur'an dengan pandangan yang adil, tetapi memandang dengan mata
fanatik dan permusuhan.

Sebab agama itu pada hakekatnya hanya satu. Sebab itu tegakkanlah
Taurat dan Injil itu betul-betul jangan diselewengkan artinya menurut
kemauan saja, hidupkanlah syari’atnya dan patuhilah hukumnya, dan

hentikan apa yang di larangnya. Karena menegakkan Taurat dan Injil, artinya

menjujung tinggi dengan kesadaran.''

*Maraghi, Tafsir, Jilid 3, 333
“Hamka, Tafsir al-Azhar, VI, (Jakarta: Panji Mas, 1985), 320
11,4.

Ibid.
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Pada ayat 77 Surat al-Maidah, Allah melarang Ahl al-Kitab yang

hidup pada saat di turunkanya wahyu al-Qur’an dari berlebih-lebihan yang

pernah menjadi kelakuan generasi mereka sebelumya yangseagama. Juga
Allah melarang mereka meneruskan tradisi yang menjadikan sebab kesesatan
mereka. Sebab, di waktu itu Ahl-al-Kitab benar-benar hanya memperturutkan
hawa nafsu dan meninggalkan sunnah para utusan Tuhan, para nabi dan

orang-orang shaleh sebelum mereka. Padahal mereka semua adalah beragama
tauhid."?. Baik Yahudi dan Nasrani sama-sama berlebih-lebihan dalam bidang
agama, Orang-orang Yahudi mempunyai kepercayaan bahwasanya manusia

yang paling mulia di atas dunia hanya satu, yaitu Bani Israil juga orang-orang

Nasrani yang mengagungkan dan mencintai kebesaran dan kemulyaan al-

- Masih, menganggap sebagai Allah atau anak Allah.”
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“Maraghi, Tafsir, Jilid 6, 310
YHamka, al-Azhar Jilid, 6, 337

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAB IV

ANALISA

A. Ahl al-Kitab Dalam Perspektif Al-Qur'an
1. Apakah Ahl al-Kitab itu Sama
Pada bab III, tetah dipaparkan sebagian dari ayat-ayat yang berbicara
tentang perhatian terhadap Ahl-al-Kitab berupa pujian, kecaman dan sifat
positif dan negatif mereka. Pertanyaan yang muncul adalah: “Apakah aya-ayat
di atas berlaku umum, menyangkut semua Ahl/ al-Kitab kapan dan di mana
pun mereka berada?.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, perlu penulis tampilkan lebih
digilib.uinsgpéhél.ld gaf |baL-|1>1/Isaélczlaaéh|d élsglhggum%la gréalrcljad%ellrllggjl:; ;ecr?;dzil igjgatljéi?:??;
menyebutkan bahwa: “Banyak di antara kamu (Ahl al-Kitab). Dari ayat 5

surat al-Maidah tersebut telah terjadi perselisihan di antara para ahli tafsir.
| Menurut Quraish Shihab penggalan ayat tersebut paling tidak
menunjukkan bahwa tidak semua mereka bersikap demikian. Pendapat

tersebut didukung dengan jelas paling tidak dua ayat yaitu pada surat al-

Bagqarah (2): 109) dan dan surat ali-Imran (3): 69).
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Pada ayat 109 surat al-Baqarah menggunakan kata-kata katsir yang

seharusnya diterjemahkan banyak, bukan ke:banyakan.1

Kenyataan sejarah pada masa turunya ayat-ayat ini, demikian pula
penegasan al-Qur'an, membuktikan bahwa banyak diantara Ahl al-Kitab,
yakni orang-orang Yahudi yang bertempat tinggal di Madinah, tidak
bersimpati kepada kaum muslimin. Sangat sedikit di antara mereka yang
percaya kepada Nabi Muhammad saw. jika dibandingkan dengan yang
antipati.

Keinginan itu diwujudkan dengan berbagai cara, misalnya dengan
mengecam serta mengejek kekalahan yang dialami kaum muslimin pada
perang Uhud dan menjadikan kekalahan itu sebagai bukti ketidak benaran
ajaran Islam. Ada lagi yang mengecam perubahan kiblat dari Bait al-Maqdis

e s cbagat tanda b - fu i s fARAR olén it
Yang Maha Mengetahui.2

Kalau melihat redaksi ayat di atas, maka dapat dikatakan bahwa dalam
konteks upaya pemurtadan, maka tidak semua mereka bersikap sama. Sejalan
dengan ini, ada peringatan yang ditujukan kepada kaum Mukmin yang

menyatakan:

" Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1996), 354-355
2Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1, (Ciputat: Lentera Hati, 2000), 280
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu meng1kut1 sekelompok
orang-orang yang  diberi kitab, niscaya mereka akan
mengembalikan kamu menjadi orang—orang kafir sesudah kamu
beriman (QS. Ali-Imran (3): 100)

Dengan ayat di atas dapat dipahami keterangan al-Qur'an yang

menyatakan bahwa:

el ) ol O e 2036 2l S ol e is? Sl e

O ).«\2“«3 ('.Jb 9
Artinya: “Mereka itu tidak sama. Di antara Ahl al-Kitab ada golongan yang

berlaku lurus. Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa
waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud. (QS. Ali-Imran

[3]: 113). *

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Di samping itu juga ada di antara Ahl al-Kitab yang apabila diberi

amanat menyampaikan yang sebenarnya, begitu juga sebaliknya ada yang
berkhianat apabila diberi amanat. Keterangan ini dapat dilihat (QS. Ali-Imran
[3]: 64). Selanjutanya pada ayat 199 surat ali-Imran, dinyatakan bahwa di
antara Ahl al-Kitab ada orang yang beriman kepada Allah, dan kepada apa
yang diturunkan kepada kamu, dan apa yang diturunkan kepada mereka

sedang mereka berendah hati kepada Allah, dan mereka tidak menukarkan

3Depag R1, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 92
“Ibid., 94
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ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi

tuhan mereka. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. (QS. Ali-
Imran [3]: 199).

Memang tidak sedikit dari Ahl-al-Kitab yang kemudian dengan tulus
memeluk agama Islam. Salah seorang yang paling populer di antara mereka
adalah Abdullah bin Salam. Al-Qurthubi dalam tafsirnya meriwayatkan

bahwa ketika turun firman Allah:
A T TN B R
v.@.;l.q\dj&ﬁ SIPLYE Ve \(,_ALc;\ui \

Artinya: “Orang-orang yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat dan Injil)
mengenalnya (Muhammad saw), sebagaimana mereka mengenal

anak-anak mereka. (QS. Al-Bagarah [2]: 146) >

Kembali kepada persoalan di atas, ditemukan bahwa ulama-ulama
digilib.uinsg.acid gigllib.uinsa,acid el Ui dckdals daluins etsulth dgidt seringlali
menjelaskan siapa yang dimaksud dengan istilah tersebut. Hal ini wajar

karena al-Quran secara tegas menyatakan bahwa Akl al-Kitab tidak sama

dalam sifat dan sikapnya terhadap Islam dan kaum muslimin (QS. Ali Imran

[3]: 113). Itu pula sebabnya, dalam hal-hal yang dapat menimbulkan
kerancuan pemahaman istilah itu. Al-Qur'an tidak jarang memberi penjalasan

tambahan yang berkaitan dengan sifat atau ciri khusus Ahl al-Kitab yang

dimaksudkannya. Perhatikan misalnya ayat yang berbicara tentang kebolehan

*Ibid, 37
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kawin dengan wanita Ahl al-Kitab, di sana ditambahkan kata wal muhshanat
(wanita—wanita yang terjaga kehormatannya), sedangkan ketika berbicara
tentang kebolehan memakan sembelihan mereka, al-Qur'an mengemukakan
tanpa penjelasan atau syarat.

Dari keterangan-keterangan al Qur an terlihat adanya berbagai sikap
dan pendirian di kalangan Ahl al Kitab yang pernah berhubungan atau
berdialog dengan Nabi Muhammad Al Qur an (3: 13). Menunjukkan adanya
segolongan yang bersikap lurus dan membaca ayat-ayat Allah dalam keadaan
bersujud di tengah malam. (QS,3:199) ada segolongan mereka yang beriman
dengan Allah, beriman dengan wahyu yang di turunkan untuk kaum
muslimin, dan wahyu yang telah di turunkan untuk mereka: mereka khusuk
kepada Allah. Tidak menjual ayat-ayat Tuhan dengan harga yang murah,
mereka memperoleh “pahala’daii" Allah. “Scdang (QS752 8288 inenyebutkamn
adanya segolongan Ahl al Kitab Nasrani yang sangat bersahabat dengan kaum
muslimin: mereka itu adalah para pendeta dan para rahib :mereka tidak
sombong, dan bila mereka mendengar ayat-ayat Al Qur an. Maka air mata
mereka bercucur karena mengetahui kebenaran al Qur an. kemudian mereka
berkata: Ya Tuhan kami, kami beriman, dan tuliskanlah bahwa kami termasuk
orang-orang yang menyaksikan kebenaran.

Ternyata jauh dari dugaan kita bahwa dalam kelompok AAl al-Kitab

sendiri terdapat permusuhan yang sengit. Apalagi jika mereka gagal dalam
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menghadapi umat Islam yang tetap bersatu padu dalam memperjuangkan dan

mengamalkan ajaran-ajaran Islam

Dengan demikian jelaslah bahwa Ahl al-Kitab itu beragam, sebagian
di antara mereka mempunyai sifat-sifat yang buruk yang dibenci oleh Allah
SWT. Tetapi ada juga di antara mereka yang mempunyai sifat-sifat terpuji,
yaitu mereka yang beirman kepada Allah dan beribadah kepada-Nya baik di
waktu siang hari maupun di malam hari.

Dari uraian di atas, penulis sekiranya dapat mengambil satu
kesimpulan bahwa tidak semua Ahl-al-Kitab itu sama, di antara mereka ada
yang khusu’ beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad serta percaya
dengan apa yang di turunkan kepada Nabi Muhammad walaupun kelompok
ini sedikit. Sedang kebanyakan Ahl Kitab itu berlaku fasik mereka tidak
beriman kepada Nabi Muhlamimad 'dai apa yang di'turankan' kepddanyas

2. Sebutan AA/ al-Kitab dalam Al-Qur'an

Banyak di antara para ulama yang sepakat menyatakan bahwa Ah/ al-
Kitab adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Namun para ulama berbeda
pendapat tentang rincian serta cakupan istilah tersebut. Uraian tentang hal ini
paling banyak dikemukakan oleh pakar-pakar al-Qur'an ketika mereka
menafsirkan surat al-Maidah [5]: 5, yang menguraikan tentang izin memakan
sembelihan  AAl al-Kitab, dan mengawini wanita-wanita yang terjaga

kehormatannya.
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Al-Maududi, seorang pakar agama Islam kontemporer, menulis
perbedaan pendapat para ulama tentang cakupan makna Ahl al-Kitab yang
penulis rangkum sebagai berikut:

Imam Syafi’i, memahami istilah Ahl al-Kitab, sebagai orang-orang
Yahudi dan Nasrani keturunan orang-orang Isracl, tidak termasuk bangsa-
bangsa lain yang menganut agama Yahudi dan Nasrani. Alasan beliau antara
lain bahwa Nabi Musa dan Isa, hanya diutus kepada mereka bukan kepada
bangsa-bangsa lain. (juga karena adanya redaksi min qoblikum [sebelum kamu
pada ayat yang membolehkan perkawinan itu). Pendapat Imam Syafi’i ini
berbeda dengan pendapat Iman abu Hanifah dan mayoritas pakar-pakar
hukum yang menyatakan bahwa siapa punyang mempercayai salah seorang
Nabi, atau kitab yang pernah diturunkan Allah, maka ia termasuk Ahl al-

digilb.uinsg ac i b uingenificiked Il K ifab tidaR étbatds pada Kelmipok penganut
agama Yahudi dan Nasrani. Dan apabila ada satu kelompok yang hanya
percaya kepada Shuhuf Ibrahim atau Zabur (yang diberikan kepada Nabi
Daud as.) saja, maka ia pun termasuk dalam jangkauan pengertian Ahl al-
Kitab.

Sebagian kecil dari kalangan ulama salaf, mengatakan bahwa setia
umat yang memiliki kitab yang dapat diduga sebagai kitab suci (samawi),
maka mereka juga dicakup oleh pengertian Ahl al-Kitab, seperti halnya orang-
orang Majusi. Dari pendapat ulama salaf tersebut di perluas oleh para

mujtahid ~ (pakar-pakar hukum) kontemporer, sehingga mencakup pula
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penganut agama Budha dan Hindu, dan dengan demikian wanita-wanita
mereka pun boleh dikawini oleh pria Muslim, karena mereka juga telah

diberikan kitan suci (samawi).6 (Quraish Shihab, 1996: 366-367)

Dalam hal ini, Ibnu Katsir dalam tafsirnya menginformasikan bahwa
Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al-Kalbi (W. 860 M) yang merupakan salah
seorang pengikut Imam Syafi’i, demikian juga Ahmad ibnu Hambal,
berpendapat bahwa kaum Muslim dapat menikmati makanan sembelihan
orang-orang Majusi dan dapat pula mengawini wanita-wanita mereka.

Uraian panjang lebar menyangkut hal ini di kemukakan oleh

Muhammad Rosyid Ridha’ Yang menurutnya bermula dari pertanyaan

seseorang dari Jawa (Indonesia) tentang hukum mengawini wanita-wanita
S e penyembah berhala semacam orang-orang Cina (dan memakan sembelihan
digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b.uinsa.ac.id.digilib.uinsa.ac..id digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa,ac.id
mereka). Ulama besar itu setelah merinci dan menilai secara panjang 1e%ar
riwayat-riwayat yang di kemukakan oleh para sahabat Nabi dan tabi’in,
kaidah-kaidah ushul dan kebahasaan, serta menyimak dan menimbang
pendapat para ulama sebelumnya, menyimpulkan fatwanya sebagai berikut:
Kesimpulan fatwa ini adalah bahwa laki-laki muslim yang di

haramkan oleh Allah menikah dengan wanita-wanita musyrik dalam surat Al-

Baragah ayat 22ladalah wanita-wanita musyrik Arab. Itulah pilihan yang di

SShihab, Wawasan, 366-367
7Rosyid, Ridha, Tafsir Manar, Jilid IV, (Beirut: Dar al-Fikr, T.th), 185
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kuatkan oleh maha guru para mufassir Ibnu Jarir ath Thabari, dan bahwa
orang-orang Majusi, Ash-Sabi’i, penyembah berhala di India, Cina dan
banyak semacam mereka seperti orang-orang Jepang adalah Ahl al-Kitab
(kitab mereka) mengandung ajaran tauhid sampai sekarang.

Mufassir al-Qosimi (W.1914 M) ketika menafsirkan surat ke-95 (at-
Tin) menjelaskan bahwa sementara pakar pada masanya memahami kata at-
Tin sebagai pohon (di mana) pendiri agama Budha (memperoleh wahyu-

wahyu ilahi), kemudian al Qosimi menegaskan bahwa:

Bslo Ls O
“Dan yang lebih kuat menurut pandangan kami bahkan yang pasti, bila
tafsir kami ini benar adalah bahwa dia (Budha) adalah seorang Nabi

. yangbenar”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Quraish Shihah cenderung memahami pengertian Ahl al-Kitab pada
semua penganut agama Yahudi dan Nasrani, kapan, di mana pun dan dari
keturunan siapa pun mereka. ini berdasarkan penggunaan al-Qur an terhadap
istilah tersebut yang hanya terbatas pada ke dua gologan itu (Yahudi dan

Nasrani), dan sebuah ayat dalam al-Qur'an,

HL_SG\)WO»M&&Q&Q\J}\L&H)}BQ\
leé\.d(..@.:.w\)s

gQuraisy Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1997), 368
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Artinya: “(Kami turunkan al-Qur'an ini) agar kamu (tidak) mengatakan
bahwa. “Kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja
sebelum kami dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa
yang mereka baca” (QS Al-An’am [6]: 156).9

Namun demikian, kita dapat memahami pandangan yang menyatakan
bahwa selain orang Yahudi dan Nasrani seperti penyembah berhala non-Arab
dan sebagainya, walaupun tidak termasuk dalam kategori Akl al-Kitab, tetap
dapat diperlakukan sama dengan Ahl al-Kitab.

Ini berdasarkan sebuah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam

Malik dalam kitabnya Al-Muwaththa’, bab zakat hadits ke-42, yang berbunyi:

LS ) B o8 s
Artinya: “Perlakukanlah mereka sama dengan perlakuan terhadap Ah/ al-
Kitab.”

digilib.ui ~ Dalam hal perkawinan antara scorang pria Muslim dengan wanita Ahl
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
al-Kitab, Abdullah bin Umar berpendapat secara tegas melarangnya. Dengan

alasan bahwa mereka adalah orang-orang musyrik, sebagaimana yang

dikatakannya:

s Wy A 585 OV o asl DN e L SN
B sle o L )

Artinya: “Saya tidak mengetahui  kemusyrikan yang lebih besar dari
keyakinan seorang yang berkata bahwa tuhannya adalah Isa atau
salah seorang dari hamba-hamba Allah.” "

9Depag RI, A-Qur'an, 215
Shihab, Wawasan, 369
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah bin Umar tersebut diatas,
banyak di kalangan sahabat Nabi yang tidak sejalan/sependapat dengan apa
yang telah dikataka oleh Abdullah bin Umar tersebut. Di samping itu para
pakar ahli hukum pun tidak sependapat dengan perkataan Abdullah bin Umar
tersebut di atas, dengan beberapa alasan sebagai berikut:

1. Dalam sekian banyak ayat, al-Qur'an menyebutkan istilah al-Musrikun
berdampingan  dengan Ah/ al-Kitab, dengan menggunakan kata
penghubung wawu yang berarti “dan”. sebagaimana ayat al-Qur'an yang

berbunyi:
Jies OF oS 2 Yy S Jal o Vg 38 2l 20 o
= v-g\u Pt BP0 v—g‘lﬁ
digilib.uinsa.acActhgrgi;bf%g@@@ﬂﬁ@ﬁrirdmhcéﬂld@%tdﬁmsﬂ%%.ﬂ!@%iﬂﬁ%&’ﬁg%g@ﬁh

menginginkan diturunkannya suatu kebaikan kepadamu dan
Tuhanmu (QS. Al-Baqarah [2]: 105)"

Kata penghubung semacam ini mengandung makna adanya
perbedaan antara kedua hal yang dihubungkan itu. Ini berarti ada
perbedaan antara musyrikun dan Ahl al-Kitab. Demikian juga terlihat pada

QS. al-Bayyinah [98]: 1 dan 6.

”Depag R1, AI-Qur'an, 29
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Beberapa pakar tafsir, seperti Thabat thaba’i dan Rasyid Ridha
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-Musyrikun dalam al-Qur'an
adalah penyembah berhala yang ketika itu bertempat tinggal di Makkah.

2. Al-Qur'an sendiri telah menguraikan sekian banyak keyakinan. Ahl al-
Kitab, yang pada hakekatnya merupakan kemusyrikan seperti keyakinan
Trinitas, atau bahwa Uzair demikian juga Isa adalah anak Allah, dan
sebagainya. Namun demikian, seperti terlihat dalam butir pertama di atas,
al-Quran membedakan mereka dan ftetap menamai kedua kelompok
tersebut sebagai Ah/ al-Kitab, bukan musyrikun.

Atas dasar itu, hampir seluruh sehabat Nabi, tabi’in, ulama-ulama

masa awal dan kontemporer tidak sependapat dengan Abdullah Tbnu Umar'”.

Dari beberapa pendapat di atas, penulis berkesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan Ahl al-Kitab meliputt orang-orang yang berpegang pada
kitab Taurat dan Injil, yiatu orang-orang Yahudi dan Nasrani di manapun dan
kapanpun, termasuk orang-orang Yahudi dan Nasrani yang ada saat ini.

Sebagai alasan yang dapat dikemukakan disini adalah dari bukti
sejarah dapat dinyatakan bahwa pada masa turun al-Qur'an keadaan Ahl al-
Kitab sudah seperti keadaannya pada masa sekarang ini, yaitu kitab mereka
sudah dipeluk oleh berbagai bangsa, bukan terbatas pada bangsa Israel saja.

Demikian pula ajaran Trinitas mereka. Telah ada dari dulu hingga sekarang.

2Qhihah, Wawasan, 367-370
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Namun demikian al-Qur'an tetap memberi panggilan mereka dengan
sebutan Ahl al-Kitab dan tetap menyuruh Muhammad untuk menyeru mereka
beriman kepada Allah semata, berbuat baik serta supaya menyadari kekeliruan
mereka.

3. Kecaman Allah Terhadap Al al-Kitab

Kebanyakan kecaman terhadap Akl al-Kitab ditujukan kepada orang
Yahudi, bukan kepada orang Nasrani. Ini disebabkan karena sejak semula ada
perbedaan sikap di antara kedua kelompok AAl al-Kitab itu terhadap kaum
Muslim

| Ketika Romawi yang beragama Kristen mengalami kekalahan dari

Persia yang menyembah api, kamu Muslim merasa sedih, dan al-Qur'an turun
menghibur mereka dengan menyatakan bahwa dalam jangka waktu tidak lebih
digilib.uinsg ac.ig dighb Uinsa ac i) HAW Ran Anéhatig darin ketikaditidanmiMukmin

akan bergembira:
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Artinya: “Alif Lam Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, di negeri yang
terdekat, dan mereka setelah dikalahkan itu akan menang dalam
beberapa tahun (lagi). Bagi Allah lah urusan sebelum dan sesudah
(mereka menang) dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu
bergembiralah orang-orang yang beriman karena pertolongan Allah.
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Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dialah Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang. (QS. Ar-Rum [30]: 1-5)13

Sikap penguasa Masehi pun cukup baik terhadap kaum Muslim. Ini
antara lain terlihat dalam sambutan dan perlindungan yang diberikan oleh
penguasa Ethiopia yang beragama Nasrani kepada kaum Muslim yang

berhijrah ke sana, sehingga wajar jika secara tegas al-Qur'an menyatakan:

‘_st X ) : o ; A %
|8 ) g 3 sadl Vsnel o) 8 gls LU s Oaed
Ol 205 Tlg ums Ul 1B 1 gal ) 8350 o8 31 Odend

O 9 pSamay By Uled ) 9 Orers 2 4
Artinya: “Sesungguhnya kamu pasti akan menemukan orang-orang yang
paling keras permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman
ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang Musyrik, dan
sesungguhnya  pasti  kamu dapati yang paling dekat
persahabatannya dengan orang-orang beriman adalah orang-orang
digilib.uinsa.ac.id digilib@@i&sé?ﬁ@ﬁ%ﬁ%i Sesyngguhnya,, kami_ini orang Nasrani yan
demikian itu disebabkan kérenz{g&?a%li%z{?g%aecr'e' i "t%%é&?g?o?édé
Nasrani terdapat pendeta-pendata dan rahib-rahib juga karena
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri”. (Al-Maidah

[5]: 82)"

Sebab pokok perbedaan sikap tersebut adalah kedengkian orang
Yahudi terhadap kehadiran seorang Nabi yang tidak berasal dari golongan
mereka (QS. Al-Baqarah [2]: 109). Kehadiran Nabi kemudian mengakibatkan
pengaruh orang Yahudi di kalangan masyarakat Madinah menciut, dan

bahkan menghilangkan pengaruh politik dan kepentingan ekonomi mereka.

13Depag RI, AI-Qur'an, 641-642
“Ibid., 175
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Para pendeta ketika itu relatif berhasil menanamkan ajaran moral yang
bersumber dari ajaran Isa as, sedang para rahib yang menceriminkan sikap
zuhud (menjauhkan diri dari kenikmatan duniawi dengan berkonstrasi pada
ibadah), berhasil pula memberi contoh kepada lingkungannya. Keberhasilan
itu didukung pula oleh tidak adanya kekuatan sosial politik dari kalangan
mereka di Makkah dan Madinah, sehingga tidak ada faktor yang mengundang
gesekan dan benturan antara kaum Muslim dengan mereka.

Ini betolak belakang dengan kehadiran orang Yahudi, apabila pendeta-
pendeta mereka dikenal laus menerima sogok, memakan riba, dan
masyarakatnya pun amat materealistis-individualistis.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa penyebab utama lahirnya benturan,
bukannya ajaran agama, tetapi ambisi pribadi atau golongan, kepentingan

digilib.uinsapcid el il whidliptif Harts dikiid bahoan kepefitirigani tersebut
dapat dikemas dengan kemasan agama, apabila ajarannya disalahpahami.

Ayat-ayat yang melarang kaum mulim mengangkat awliya’
(pemimpin-pemimpin yang menangani persoalan umat Islam) dari golongan
Vahudi dan Nasrani serta selain mereka, harus dipahami dalam konteks

tersebut, seperti firman Allah:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi
teman kepercayaanmu orang-orang yang diluar kalanganmu,
(karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan
bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah
nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan
oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sesungguhnya telah kami

terangkan kepadamu ayat-ayat (kami), jika kamu memahaminya.
(Ali-Imran [3]: 118)"

Menurut Rasyid Ridha larangan itu baru berlaku apabila mereka
memerangi atau bermaksud jahat terhadap kaum muslimin. Ia juga mengkritik
keras pandangan bebarapa ulama tafsir, seperti al-Baidlawi dan al-
Zamakhsyari yang menjadikan ayat ini sebagai larangan bersahabat dengan
orang-orang Yahudi dan Nasrani secara mutlak.

Karena ciri-ciri tersebutlah maka larangan itu muncul, sehingga ia
hanya berlaku terhadap orang yang cirinya demikian kendati seagama,
sebangsa, dan seketurunan dengan seorang mushm.

Menurut Rasyid Ridla, sebagian orang tak menyadari sebab atau
syarat-syarat tersebut, sechingga mereka berpendapat bahwa larangan ini
bersifat mutlak terhadap yang berlainan agama. Seandainya larangan tersebut

mutlak, ini tidak aneh karena orang-orang kafir itu bersatu menentang kaun

B1bid., 95
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mukmin pada awal masa kedatangan Islam, ketika ayat ini turun. Menurut
para ahli tafsir ayat ini turun menyangkut orang-orang Yahudi. Namun ayat
ayat di atas menunjukkan syarat-syarat tersebut, karena Allah swt. yang
menurunkan mengetahui bagi bangsa dan pemeluk agama. Seperti yang
terlihat orang-orang Yahudi pada awal masa Islam begitu benci terhadap
orang-orang mukmin, namun berbalik menjadi membantu kaum muslim
dalam beberapa peperangan (seperti di Andalusia) atau seperti halnya orang

Mesir yang membantu kaum muslim melawan Romawi.'®

Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa al-Qur'an tidak
menjadikan perbedaan agama sebagai alasan untuk tidak menj alin hubungan
kerja sama, lebih-lebih sikap tidak bersahabat. Bahkan al-Qur'an sama sekali
tidak melarang seorang muslim untuk berbuat baik dan memberikan sebagian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digililb.uinsa.aci

hartanya kepada siapapun selama Thetcia fidak temerangi Kam fiitislimodari

: 17
negeri mereka.

B. Macam-macam Ahl al-Kitab Dalam Al-Qur'an

Untuk menjawab pertanyaan pada permasalahan di atas yaitu ada berapa

macam Akl al-Kitab?

15pidho, Al-Manar, Jilid 2, 82

7 Abi Bakar Muhammad bin Abdullah al-Ma’ruf Abi al-Arabi, Ahkam al-Qur'an, Jilid 1V,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiah, T.th)
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Sebagai jawaban dari pertanyaan di atas akan di uraikan sebagai berikut.
Di atas telah di jelaskan bahwa sebutan Ahl al Kitab adalah dari Allah yang
tercantum dalam beberapa ayat Al Qur'an, tegasnya sebanyak tiga puluh satu ayat
dan dari ayat tersebut dapat di pahami adanya beberapa macam ketentuan Ahl al-
Kitab, di antaranya ialah sikap 4h/ al-Kitab yang kafir. Pemahaman ini dapat di
temui pada ayat Al Qur'an surat Ali Imran: 98. “Katakanlah hai A4l al-Kitab
mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah.padahal Allah maha menyaksikan apa
yang kamu kerjakan”. Dan pada ayat yang lain menjelaskan tentang sikap Ahl al-
Kitab yang sudah sangat melampau batas. Maksudnya ke tidak percayaan mereka
telah mereka tampakkan dengan jelas berupa sikap dan ungkapan sebagaimana di
terangkan dalam Al Qur'an Surat Nisak ayat 153. “Ahl al-Kitab meminta
kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit, maka
sesungguhnya mereka telah [Rdinintas kepadad Wisa. yang: debiltidbesan dars it
Mereka berkata: “perlihatkaniah Allah kepada kami dengan nyata”. Maka mereka
di sambar petir karena kezalimanya dan mereka menyembah anak sapi. Sesudah
datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata. Lalu kami maafkan (mereka) dari
yang demikian dan telah kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata.

Prf. Dr. Hamka memahami ayat ini sebagai berikut: AAl al-Kitab yang
dimaksud dalam ayat ini yaitu orang-orang Yahudi di Madinah. “supaya di
turunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit“. Menurut riwayat [bnu Jarir
dari Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhy katanya! beberapa orang Yahudi datang

kepada Rasulullah dan berkata: “Musa datang dengan membawa “Tuh” (batu tulis)
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dari Allah, maka engkaupun hendaknya bawa pula kepada kami luh-luh semacam
itu dari  Allah, supaya kami mempercayainya kebenaran engkau”. Apakah
permintaan yang demikian itu kalau di kabulkan akan berhasil membuat mereka
beriman?

Maka sesungguhnya yang telah mereka minta kepada Musa yang lebih
besar dari itu. Lalu mereka katakan: “Perlihatkanlah kepada kami Allah itu
dengan terang-terang “; memang hukum sepuluh yang pertama turun di lukiskan
Allah dengan kudrat-irodatnya pada batu dan itulah yang di berikan kepada Musa.
Tetapi cuma satu keping saja. Setelah batu yang bertuliskan hukum yang sepuluh
itu beliau bawa pulang. Beliau dapati bani Israil telah durhaka menyembelih ijil.
Sehingga karena sangat marahnya, luh itu beliau telah hempaskan dan pecah
berderai. Sebab itu meskipun sekarang permintaan mereka misalnya di kabulkan,

deilio. w5 - Gathab plia®Sutad il it base ~scbagaittiana yang datang kepada Muse
Bukankah itu akan menjadi jaminan bahwa mereka akan beriman. Mereka pernah
meminta yang lebih dari itu. Yaitu hendak melihat Allah dengan mata kepala
mereka sendiri terang-terang. “Maka di sambarlah mereka itu oleh petir karena
kezaliman mereka.”

Meminta hendak melihat Allah terang-terang dengan mata. Adalah satu
permintaan yang sangat zalim, tidak patut, bahkan timbul dari pada hati yang
memang keras seperti batu. Atau tidak beradap.itu adalah permintaan yang ani-
aya terhadap diri sendiri.sebab itu mereka di hukum siapa yang meminta itu di

samber oleh petir, sebagaimana terdapat dalam Al Qur'an surat al Bagarah,
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“kemudian mereka menyembah ijil” yaitu emas yang di ambil dari perhiasan
orang-orang perempuan lalu di tempa dan di jadikan berhala oleh Samiri,
menyerupai anak sapi yang berupa ijil. mereka jadikan tuhan vyaitu: “sesudah
datang kepada mereka keterangan-keterangan padahal sudah berulang kali Nabi
Musa dan Nabi Harun memberi keterangan, bahwa agama mereka adalah
menyembah Allah Yang Maha Esa yang tidak boleh diperbuat dari pahala.
Tersebut dalam hukum sepuluh di tulis di batu, tetapi demikian sesatnya
mereka.masih melanggar: “maka telah Kami beri maaf dari yang demikian dan
telah Kami berikan kepada Musa kekuasaan yang nyata.

Kesalahan yang besar itu telah di beri maaf oleh Allah tetapi maaf yang
demikian wajib mereka tebus dengan hukuman juga yaitu siapa yang bersalah di
perintah bertaubat dengan membunuh diri. Samiri sendiri di buang dan berhala ijil

digilib. o sgedg Fliicti dancdi Bliah Ketautc. Sergdi jalankan atag perintabMusa
yang telah di beri kekuasaan Allah dengan nyata.18

Disamping sikap AA/ al-Kitab yang kafir Al Qur'an juga menerangkan
tentang sikap musyrik AA/ al-Kitab. Dan dua golongan Ahl al-Kitab inilah yang
merupakan golongan terbesar di antara Ahl al-Kitab yang lainya, untuk lebih
jelasnya, akan di uraukan sebagai berikut: Dalam Al Qur'an surat an-Nisak ayat
171 menjelaskan sebagai berikut: “Wahai Ahl al-Kitab janganlah kamu melampau

batas dalam agamamu dan janganlah kamu mengatakan yerhadap Allah kecuali

®Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Panji Mas, 1985), 18

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id digilib.ui .
g .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yang benar.Sesungguhnya al-Masih, Isa putra Maryam itu .adalah utusan Allah
dan (vang terjadi dengan) kalimatnya yang di sampaikanya kepada Maryam dan
(dengan tiupan) roh dari padanya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-rasul-Nya dan jangan kamu mengatakan: “(Tuhan itu) tiga”. Berhentilah
(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha
Esa. Maha Suci Allah dari mempunyai anak . Segala yang di langit dan di bumi
adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah untuk menjadi pemelihara. (al-Nisa™:17 1)
Dari ayat ini maka jelas dapat di pahami bahwa Ah/ al-K itab yang sifat
dan sikapnya musyrik itu ada. Sehingga di perlukan teguran yang jelas serta rinci
atas kemusyrikanya, yaitu: larangan yang mengatakan bahwa Isa al-Masih adalah
anak Allah. Bahwa Tuhan itu ada tiga. Anggapan-anggapan seperti di atas adalah
termasuk adalah katagori perbuaian Musyrik yaitu menyekutukan Allah dengan
diilib. i neo it HE i e gavikatis babwas Tahds! cislab beranak: Rerkgtaan inkadalah
merupakan kesalahan yang sangat besar dan dosa besar yang tidak terampuni.
Dan dalam Al Qur'an surat ali Imran ayat enam empat, “Katakanlah: Hai
Ahl al-Kitab marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kamubahwa tidak Kita sembah kecuali Allah dan tidak
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian yang lain sebagai
tuhan selain dari pada Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada

mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang menyerah diri

(kepada Allah)”.
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Dari pemahaman ayat di atas merupakan satu ben

3 M ‘_‘/ ax f
tujukan kepada AAl al-K itab untuk tidak berselisih antara umma na

Ahl al-Kitab dalam hal menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan Allah
dengan yang lain-Nya. Karena ajaran tauhid juga di ajarkan pada zaman Nabi-
nabi terdahulu sebelum Nabi Muhammad serta tercantum pada kitab-kitab yang di
turunkan dari langit dengan jelas, sehingga tidak diperlukan lagi perdebatan
dalam masalah ketuhanan.

Demikian gambaran Al Qur'an tentang kekufuran dan kemusyrikan
yang dilakukan Ahl al-Kitab yaitu dengan mengangap, Tuhan ada tiga. Tuhan
beranak. Isa ibnu Maryam anak Iuhan, Ungkapan-ungkapan seperti ini adalah
satu bentuk pengingkaran terhadap ajaran tauhid yang telah tercantum dalam Al-

Kitab serta bentuk kemusyrikan terhadap Allah dan merupakan kesalahan yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.yi id digilib.ui id digilib.ui
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Dalam beberapa ayat yang lain Al Qur'an juga berbicara tentang ketulusan
iman Akl al-Kitab yang dapat di temui pada Al Qur'an surat Ali Imran ayat:
199« Sekiranya Ahl al-Kitab ituberiman, tentulah itu lebih baik bagi mereka:
di antara mercka ada yang beriman, dan kebayakan mereka adalah orang-orang
yang fasik (Al Imran: 110). «...Diantara Ahl al-Kitab itu ada golongan yang
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam
hari, sedang mereka juga sujud (Ali Imran: 113).Kami terangkan yang demikian

itu) supaya Ahl al- Kitab mengetahui bahwa mereka tidak mendapat sedikitpun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




. e . . . g . . . g 86
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Nabi Muhammad) dan
bahwasanya karunia itu adalah datangnya dari Allah ...(Al-Hadid: 29)....Di
antara Ahl al-Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kedanya harta
yang banyak, di kembalikanya kepada kamu. Dan di antara mereka ada orang
yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar.tidak di kembalikanya
kepadamu kecuali jika kamu selalumenagihnya ... .(All Imran: 75). Di antara
Ahl al-Kitab ada orang-orang yang beriman yang benar-benar ikhlas dalam aqidah
dan dalam amal perbuatan mereka. Seperti Abdullah Ibnu Salam dan orang-orang

Yahudi dari golonganya. Termasuk Raja Negus dan golongan dari kaum Nasrani.
Tetapi kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik dalam agamanya. v

Agama juga tidak lepas dari orang-orang yang berlebih-lebihan (ekstrim)

orang-orang yang pertengahan dan orang-orang yang meremehkan, yang
digilib.uinsa.ac.id di

cenderung ligéllgt;éiainls(aei?agifagigégg' uligrsgéigiga?{ggia%ui(%?aaaﬁgralﬁndéﬁ'%@g%@fﬁe%%f%
pada agama di masa pertama pemunculanya dan banyak yang melakukan
kefasikan jika sudah lama. Seperti dalam firman Allah: “Belumkah datang
waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk hati mereka mengingat
Allah dan kebenaran yang telah turun (kepada mereka)dan janganlah mereka
seperti orang-orang sebelumnya telah di turunkah Al-Kitab kepadanya kemudian
berlakulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan

kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik.

YMusthafa al-Maraghi, Terj. Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1993), 52
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Agama tidak menghukumi sesuatu ummat dengan hukum yang bersifat
umum. Bahwa semuanya adalah fasik dan tersesat, Bahkan terkadang
mengungkapkanya dengan kata sebagian besar, dan lain waktu dengan kata paling
banyak misalnya: “....karena itu meeka tidak beriman. Kecuali bagian kecil dari
mereka “. (Nisa’:115). “....Diantara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan
alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka....”(al-Maidah:
66)

Secara garis besar manakala Al Qur'an mengetengahkan gambaran
ummat-ummat lainya. Menjelaskan akidah dan akhlaknya, maka Al Qur'an
membandingkan dengan teliti. Di dalam pembahasan Al Qur'an selalu berpegang

pada kondisi obyektif menuturkan apa adanya dan lepas dari setiap extrimitas atau

berlebihan, yang hal itu belum pernah di ketengahkan oleh kitab lainya.20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id djgilib.ui i
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Di antara Ahl al-Kitab juga ada SegOi(g)lnlgaHmOSraaralé%gég ﬂll%lg-l rﬁéfﬁ&é‘%

pada kebenaran, mengikuti keadilan, tidak pernah berbuat aniaya terhadap orang
lain. Dan tidak pernah menentang perintah agama.dan merupakan kesempurnaan
dalam konteks pembicaraan ini.di katakan bahwa di antaramereka ada orang-
orang yang memiliki sifat-sifat tercela. Hanya saja orang-orang arab dalam
kebiasaan perkataan mereka. Terkadang menuturkan dua hal yang bertentangan,
tetapi hanya satu yang disebutkan, sedang lainya tidak karena sudah cukup di

maklumi.

®Maraghi, 7afsir, 53
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Diantara Ahl al-Kitab yang beriman mereka membaca Al Qur'an di waktu

malam.dan melalukakan sujud. Disini penyebutan sujud di khususkan antara

rukun-rukun shalat yang lainya, karena di dalam sujud terkandung makna tunduk
dan khusu’ yamg sempurna. Mereka benar-benar beriman secara penuh kepada
keduanya (Allah dan hari Akhir). Iman mereka itu bisa di terima di sisi Allah.
Dan buah (hasil) dari keimanan itu adalah rasa khusu’ tunduk dan bersiap-sedia
untuk menghadapi hari tersebut. jadi bukan iman yang tak ada bagian bagi

empunya, maleinkan hanya pengakuan dan omong-kosong, seperti yang di

lakukan orang-orang Yahudi lainya.21
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BABYV

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai kesimpulan dari skripsi ini adalah merupakan jawaban dari
permasalahan yang telah di rumuskan di atas, oleh karenanya dengan berdasarkan
data—data yang telah di paparkan pada bab-bab pendahulu. Maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Ahl al Kitab adalah orang-orang yang berpegang pada al-Kitab yang
diturunkan dari langit baik kitab itu masih asli maupun tidak asli (palsu) dan
digilib.uinggr.lancl.)i,g Zﬁgﬁ?ﬂiimﬁlﬁl_wm- iilib.ui :
2. Macam-macam Ahl él-Kitab%élﬁg gﬁiiééﬂr&%ﬂi&)&?&f f)'el(ljilgil%”ib'umsa'ac'id
a. Ahl al Kitab yang beriman kepada Allah dan Rasulullah mereka khusu’,
dan membaca ayat-ayat Allah, mereka beramal sholeh juga bersujud di
malam hari. Dan juga mendapatkan jaminan pahala dari Allah.
b. Akl al Kitab yang fasik mereka kafir dan tidak pernah mengakui
kebenaran dari Nabian Muhammad.
c. Ahl al Kitab yang musyrik menyembunyikan kebenaran dan melakukan

kemusyrikan terhadap Allah dengan menyekutukanya.
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B. Saran-saran
Sepanjang penulisan skripsi ini, dengan di batasi ruang dan waktu yang
sangat singkat serta pengetahuan yang terbatas, Maka terlalu berlebihan bila
menganggap karya tulis yang sederhana ini dengan kata sempurna. Kemudian dari
pada itu tentunya dalam pembahasan skripsi ini banyak di jumpai permasalahan-
permasalahan  yang terkait belum tersentuh samasekali, dan di perlukan
pembahasan yang lebih mendalam, teliti dan rinci. Maka penulis sarankan kepada

siapa saja khususnya yang berkecimpung dalam study tafsir untuk mengkaji lagi.

C. Penutup

Berkat rahmat Allah swt. Tuhan seru sekalian alam skripsi ini dapat

terselesaikan, mudah-mudahan skripsi ini ada guna dan manfa’atnya.
digilib.uinsa.al\c/&eé1 }é?gehlgﬁ%gggc.cilglgri{glili el?ltndslga;csllénﬁ;Ifglu?]izlgﬁléhd?gmsiﬁzgrg:|d

Maka tegur sapa dan kritik yang membangun tetap penulis terima dengan lapang
dada. Dan pada akhirnya kalau ada benarnya dalam skripsi ini, maka kebenaran
itu datangnya dari Allah swt. sebab Allah Yang Maha Benar, yang tidak pernah
salah dan tak terbantah. Sedangkan kalau ada kesalahnya, maka kesalahan dan

kekeliruan itu semata-mata datangnya dari penulis sendiri. Harapan penulis

semoga Allah swt berkenan mengampuni segala salah dan dosa.
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